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ABSTRAK

Dakwah melalui tulisan atehil galam adalah salah satu jenis dakwah yang cukup efektif
dilakukan saat ini. Jangkauan yang dapat dicagdi dakwahbil galamini lebih luas dari pada
melalui lisan, dan tidak membutuhkan waktu secarsks. Kapan saja dan dimana sagd’'u
atau objek dakwah dapat menikmati sajian dakwéhgalam Oleh sebab itu, media cetak
diyakini dapat secara efektif menjadi salah satarsa menyampaikan artikel yang bernuansa
dakwah kepada masyarakat. Hal ini yang mendasadligemeneliti tentang “Analisis Isi Pesan-
Pesan Dakwah Pada Rubrik Tafakkur Tabldidbangun Aceh Adapun yang menjadi
permasalahan di sini adalah: Apa pesan-pesan dakaraiterkandung dalam rubrik Tafakkur
Tabloid Tabangun Aceledisi April sampai Desember 2016 serta bagaimasainleéay Out
rubrik Tafakkur TabloidTabangun Aceh Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metodeContent Analysisiengan menggunakan pendekatan kualitatif dedkriditu penulis
membaca, memahami, kemudian menganalisis isi tulisdam Rubrik Tafakkur pada Tabloid
Tabangun Acekdisi April sampai Desember 2016. Teknik pengumpudlata dilakukan dengan
cara mengumpulkan dokumentasi dan wawancara. pasélitian menunjukkan bahwa Rubrik
Tafakkur TabloidTabangun Acelmenerbitkan sebanyak sembilan artikel sepanjamgt2016,
dari sembilan artikel tersebut lebih dominan menalsamasalah-masalah ekonomi rakyat yang
diilhami oleh nilai-nilai Islam yang diangkat sesud#ngan isu yang sedang berkembang.
Kebijakanlay outrubrik Tafakkur Tabloidrabangun Ade sama seperti rubrik pada koran-koran
biasa dalam hal penggunatmt yatu times new romanPemilihan warndackgroundrelevan
dengan makna pesan yang disampaikan yaitu berwgmayang dalam Islam dikenal sebagai
lambang surga.



BAB |
PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah

Dakwah adalah aktifitas yang sangat penting dalslam. Dengan dakwah
Islam dapat tersebar dan diterima oleh manusiaarakehidupan masyarakat,
dakwah berfungsi menata kehidupan yang agamis mdeuajujudnya masyarakat
yang harmonis dan bahagia. Ajaran Islam yang digrarmelalui dakwah dapat
menyelamatkan manusia dan masyarakat pada umuranylaatthal yang membawa

pada kehancurah.

Dakwah juga bertujuan untuk mempertegas fungsipichanusia di muka
bumi ini, yang tidak lain adalah untuk mengabdi daenyembah Allah semata,

sebagaimana tertulis dalam Alquran :
01 ¢y s¥aal V) Gyl Gall EEIA

Artinya: “Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melaimksupaya mereka

mengabdi kepadaKu.” (QS. Adz- Dzariyat : 56)

Menyembah Allah SWT berarti memusatkan penyembdtepada Allah
semata, dengan menjalani dan mengatur segalaaegispek kehidupan di dunia ini,

lahir dan batin, sesuai dengan kehendak llahi, allagai seorang perorangan dalam

Mobh ali Aziz, llmu Dakwah (Jakarta: Kencana, 2004), hal. 37.



hubungan dengan sang khalig, ataupun sebagai angg@tsyarakat dalam

hubungannya sesama mantfsia.

Dakwah dibagi menjadi tiga : dakwail lisan, dakwahbil hal, dan dakwah
bil galam Dakwahbil lisan yaitu dakwah yang disampaikan melalui lisan, seper
ceramah, khutbah dan semisalnya. DakWw#thal yaitu dakwah dengan perbuatan
nyata, yaitu aktivitas dakwah dilakukan melaluidtatianan dan tindakan amal nyata
yang hasilnya bias dirasakan langsung oleh masgasabagai objek dakwah, seperti
membangun mesjid dan lain sebagainya. Dakhialyalam yaitu dakwah melalui
tulisan yang dilakukan dengan keahlian menulis,dien disebarkan melalui media

cetak, seperti surat kabar, majalah dan semisdinya.

Dakwah melalui tulisan atabil galam adalah salah satu jenis dakwah yang
cukup efektif dilakukan saat ini. Jangkauan yangptldicapai oleh dakwdtil galam
ini lebih luas daripada melalui lisan, tidak memihian waktu secara khusus
kegiatan ini. Kapan saja dan dimana sapd’u atau objek dakwah dapat menikmati

sajian ini*

Pesan dakwah adalah isi pesan atau materi yangpliskan da’i kepada
mad’u. Dalam hal ini sudah jelas bahwa yang merpadan dakwah adalah ajaran

Islam itu sendiri. Secara umum materi dakwah dalgdasifikasikan menjadi tiga

2 Fathul BahriMeniti Jalan Dakwal( Jakarta: Amzah), hal. 59.

# Samsul Munir Amin Rekontruksi Pemikiran Dakwah Islatdakarta: Amzah, 2008), hal.
10-12.

* Samsul Munir AminRekontruksi. hal. 12.



masalah pokok, yaitu masalah akidah yang meliputini kepada Allah, masalah
Akhlak yaitu yang berhubungan tentang tindak tandig#u kelakuan manusia, sifat
dan watak serta perangainya. Masalah syariah yaitg berhubungan dengan ibadah
yaitu sesuai dengan syariat agama, meliputi judaimehukum dan aturan-aturan
yang telah ditetapkan oleh Tuhan dalam menjalankehidupan di dunia.
Sedangkan alat yang digunakan untuk menyampaikaaringdakwah kepadead’u

terbagi menjadi lima macam, yaitu: lisan, tulisakjsan, audiovisual, dan akhlak.

Media massa termasuk di dalamnya media cetak mieainpsalah satu media
untuk berdakwah, ada beberapa kelebihan dari mestisk yang tidak dipunyai
media massa lainnya seperti televisi dan radi@mrinési yang ada di media cetak

dapat dibaca ulang-ulang dan dapat menjadi dokumerk penelitian.

Dakwah dengan menggunakan media cetak lebih muskadierhana dan
jangkauannya pun lebih luas. Informasi dapat diaimiebih lama dibanding dengan
sistem ceramah yang kesannya sering mudah hilatejalsedakwah berakhir.
Namun dakwah menggunakan sarana media cetak méserlhakat pengarang
karena media cetak merupakan sarana komunikasatulBanyak da’i yang mampu
berbicara memikat dimimbar tetapi tidak mampu megkan dalam sebuah

karangan. Jadi, frekuensi dakwah bi tulisan jaufihldbesar daripada dakwah bi

® Moh Ali Aziz, llmu dakwah(Jakarta: Prenada Media, 2004), hal. 94-95.
® Arifin Zain, Fakri, dkk,Dinamika Dakwal{Banda Aceh: Fakultas Dakwah dan
Komunikasi, 2011), hal. 55.



lisan! Media cetak mempunyai beberapa jenis yaitu majasahnat kabar, buku,

bulletin, dan tabloid.

Tabloid Tabangun Aceimerupakan produk jurnalistik yang diterbitkan oleh
Pemerintah Aceh melalui kerjasama Bappeda (BadaanPanaan Pembangunan
Daerah) Aceh dengan Biro Humas Setda Pemerintatn. ACabloid ini bertujuan
untuk dapat memberikan informasi yang komprhens#n daktual terhadap
perencanaan dan pelaksanaan pembangunan Aceh lsgpaddn stakeholder secara

luas.

Setiap tahun tabloid ini diterbitkan sebanyak 1@siederhitung mulai dari
April hingga Desember. Biasanya tabloid ini tenbétda akhir bulan yang dicetak
sebanyak 20 ribu eksamplar perterbitan kemudiamstdiousikan melalui koran

Harian Serambi Indonesike seluruh pelosok Aceh serta ke instansi penagrant

Dalam menyajikan berita, Tabloithbangun Acelfiokus kepada perencanaan
pembangunan sesuai dengan hasil rapat redaksp dmilannya. Tabloid ini juga
merupakan salah satu media penampung aspirasi rakayaAceh tentang

pembangunan wilayah-wilayah yang belum tersentah zngan pemerintah.

Tabloid Tabangun Acemenyediakan tiga jenis ruang rubrikasi untuk gubli

yakni opini, surat pembaca dan tafakkur. Penulisrdasing-masing rubrik ini setiap

" Djamalul Abidin,Komunikasi dan Bahasa Dakwafdakarta: Gema Insani Press, 1996), hal.
128.

8 Hasil wawancara dengan Aswar selaku Pimpinan i&éd@abloid Tabangun Acepada
tanggal 25/8/2017 di Kantor Bappeda Aceh pukul 06:3



bulannya ditentukan dalam rapat redaksi yang sefergan bidang yang digeluti
penulis. Meski demikian, penulis lepas dapat jugangirim tulisannya ke alamat
email redaksi untuk dipertimbangkan pemuatan kalasannya bagus, menarik, dan

mengandung visi pembangunan.

Rubrik Tafakkur berisi pesan-pesan yang lebih meaigkepada perbaikan,
kemashalatan masyarakat serta memberi penguatatehagian ibadah yang
merupakan anjuran atau harapan dari penulis ditanjlkkepada pembaca. Dengan
segala materiyang dibahashdiadlineTabloid Tabangun Acehkembali disampaikan
berdasarkan pandangan Alquran dan Hadits dengaeri&ritulisan berkisar tiga

hingga enam paragraf, dan biasanya terdapat p#aadraketiga tabloid ini.

Bertitik tolak dari latar belakang di atas, pendderanggapan bahwa media
cetak seperti tabloid memiliki peranan penting aalkegiatan dakwah islamiyah,
terutama pesan dakwah yang terdapat dalam kolonkrliefakkur yang disajikan
oleh TabloidTabangun AcehMaka dari itu penulis mencoba untuk menganalisis
rubrik Tafakkur baik dari segi tulisan maupun mak@ang terkandung di dalamnya.
Penulis bermaksud mengadakan penelitian ilmiah yditgangkan dalam skripsi
yang berjudul“Analisis Isi Pesan-Pesan Dakwah Pada Rubrik TatakKabloid

Tabangun Aceh (Edisi April-Desember 2016)

° Hasil wawancara dengan Aswar selaku Pimpinan i&d@abloid Tabangun Acepada
tanggal 25/8/2017 di Kantor Bappeda Aceh pukul 06:3



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, mataagkan rumusan

masalahnya yaitu:

1. Apa pesan-pesan dakwah dalam Rubrik Tafakkimoich Tabangun Aceh

selama tahun 2016?
2. Bagaimana desalay outrubrik Tafakkur Tabloidrabangun Acel?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dilaksanakan penelitian ini yaitu:

1. Untuk mengetahui isi pesan-pesan dakwah yandagat dalam Rubrik

Tafakkur TabloidTabangun Acebelama tahun 2016.
2. Untuk mengetahudiay outrubrik Tafakkur Tabloid Tabangun Aceh.

D. Manfaat Pendlitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagekubt:

1. Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkapalanemberikan sumbangan
ilmiah dalam bidang studi ilmu komunikasi yang lmr&an dengan cara yang
ditempuh untuk mengembangkan dakwah.

2. Secara Praktis, hasil penelitian ini diharapkanatifyermanfaat bagi peneliti
dan pihak lainnya untuk menambah wawasan ilmu gehgean terhadap

perkembangan dan pembinaan akademik serta dapgdneahan referensi.



E. Batasan Masalah

Batasan masalah digunakan untuk menghindari ruagiup yang terlalu
luas, maka penelitian difokuskan pada rubrik Tafekkabloid Tabangun Acelyang
disajikan oleh Bappeda (Badan Perencanaan PembmmgDaerah) yang terbit
sebulan sekali dan peneliti membantasi penelittrhanya pada edisi sepanjang

tahun 2016 yang terbit sebanyak sepuluh tabloid.

F. Penjelasan Istilah
Untuk memperjelas arah dan maksud dari peneliti@n maka penulis
menjelaskan maksud dari beberapa istilah yangkap dalam judul penelitian

skripsi ini, diantaranya:

1. Pesan

Pesan diartikan sebagai sesuatu yang disampaikeyiripe kepada penerima.
Pesan dapat disampaikan dengan cara tatap mukamafalui media komunikasi
lainnya. Isinya bisa berupa ilmu pengetahuan, railbuinformasi, nasihat atau
propagandd’ Pesan merupakan titik sentral dalam proses korashitermasuk
dalam komunikasi antarbudaya. Pesan merupakan kiawaariimageserta tujuan-
tujuan yang ingin dicapai.

Dalam ilmu komunikasi pesan dakwah adatadissageyaitu simbol-simbol.

Dalam literatur bahasa Arab, pesan dakwah disematdlu’al-da’'wahistilah ini

9 Hafied CangaraPengantar limu Komunikasédisi revisi, (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 1998), hal. 24.



lebih tepat disbanding dengan istilah “materi dakivgang diterjemahkan dalam
bahasa Arab menjadmaaddah al-da’'wah. Sebutan yang terakhir ini bisa
menimbulkan kesalahan pahaman sebdaggistik dakwah. Istilah pesan dakwah
dipandang lebih tepat untuk menjelaskan, “isi ddkwarupa kata, gambar, lukisan
dan sebagainya yang diharapkan dapat memberikaah@enan bahkan perubahan
sikap dan prilaku mitra dakwah.”Jika dakwah melallisan, maka yang ditulis itu
pesan dakwah. Jika dakwah melalui lisan, maka yingapkan pembicara itulah
pesan dakwah. Dan jika melalui tindakan, maka pedyubaik yang dilakukan itulah
pesan dakwah.

2. Dakwah

Secara terminologis dakwah Islam telah banyak ghgfan oleh para ahli.
Sayyid Qutb memberi batasan dengan “mengajak” ‘ata@myeru” kepada orang lain
masuk kedalansabil Allah SWT. Bukan untuk mengikutla’i atau sekelompok
orang. Ahmad Ghusuli menjelaskan bahwa dakwah ra&arppekerjaan atau ucapan
untuk memengaruhi manusia supaya mengikuti Isfam.

Dakwah juga dapat diartikan sebagai suatu kegiatdimk memotivasi orang
denganbasirah, supaya menempuh jalan Allah SWT dan meninggikeamanya.
Dakwah islam adalah dakwatbasirah maknanya berarti dakwah yang
disebarluaskan dengan cara damai dan bukan deeganakan serta mengutamakan

aspek kognitif (kesadaran intelektual) dan aspékikéfsadaran emosionaf).

1 Wahyu ilahi,Komunikasi Dakwah(Bandung: Rosdakarya, 2010), hal. 14.
12 |lyas ismail Filsafat Dakwah (Jakarta: kencana, 2011), hal. 29-30.



3. Rubrik
Kepala karangan (ruangan tetap) di surat kabajlamauntuk menampung
pendapat pembaclstilah rubrik sering digunakan dalam surat kadtau majalah.
Rubrik digunakan untuk menyebut kolom dalam surabak atau majalah yang
membahas masalah-masalah tertentu secara khubug, ini biasanya menyajikan
secara tetap. Dalam kamus komunikasi yang sushn@neng Uchjana Effendy.
4. Tabloid
Surat kabar ukuran kecil setengah dari ukurant &@ataar biasa yang banyak
memuat berita secara singkat, padat, dan bergamhatah dibaca, umum, surat
kabar atau surat kabar kuning tulisan dalam benhgkas dan padat (tentang kritik,

paparan, dan sebagainya).

13 pusat Bahas#amus Besar Bahasa Indones{dakarta: Balai Bahasa, 2002), hal. 965.

14 Onong Effendy Uchjandlmu Komunikasi Teori dan Prakte@@andung: Rosdakarya,
1989), hal. 316.

15 http://kbbi.web.id/tabloidfliakses tanggal 31 Juli 2017.




BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Terdahulu

Pada prodi Komunikasi dan Penyiaran Islam, Fakulidakwah dan
Komunikasi, sebagaimana rujukan dari penelusuraig yarkait dengan tema yang
teliti, peneliti berusaha mencari hasil penelity@mg dikaji oleh penelitian terdahulu
yang relevan dengan penelitian yang sedang wglitia untuk melanjutkan penelitian,
membantah atau mengoreksi, mupun meyakinkan haséliian, guna yang sudah
dilakukan, sehingga dapat membantu peneliti dal@mgkeji tema yang diteliti.

Adapun hasil Penelitian terdahulu yang relevangdantopik penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Penelitian yang sudah pernah dilakukan berkaitangal® pesan-pesan
dakwah pada rubrik media cetdResan Dakwah Melalui Media Massa
(Analisis Isi Rubrik Serambi Mihrab Pada Harian 8ebi Indonesia Edisi
Februari 2016)” skripsi yang disusun oleh Hasbi, mahasiswa jurusan
Komunikasi dan Penyiaran Islam (2017). Penelitian bertujuan untuk
menganalisis pesan dakwah yang terkandung dalammBermMihrab pada

Harian Serambi Indonesia Edisi Februari 2016. Dimniandari rubrik tersebut

10
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umumnya ajakan untuk mengajak manusia mendekatkakegpada Allah
SWT dengan melakukan kebaikan dan menjauhi kemuagka

2. Pesan-Pesan Dakwah Di Rubrik Syabab Majalah Cahidghawiy Edisi
Januari-Desember Tahun 201%kripsi ilmiah oleh Arina Muslikhatul
Amanah Mahasiswa IAIN Puerwokerto Jurusan Komunikias Penyiaran
Islam. Karya ilmiah ini membahas tentang Analisiss&#h Dakwah pada
Rubrik yang disajikan untuk anak muda, didalamnyamumat artikel yang
membahas mengenai permasalahan anak muda dan segalg

melingkupinya®’

Berbeda dari sejumlah penelitian yang telah dilakuksebagaimana
disebutkan diatas. Penelitian ini menganalisis pe&san dakwah yang terdapat
dalam Rubrik Tafakur Tabloiflabangun AcehDalam rubrik tersebut terdapat pesan-
pesan dakwah untuk mengajak pembaca untuk melakkédamikan dan menjauhi

kenistaan.

16 Hashi* Pesan Dakwah Melalui Media Massa (Analisis IsitiRik Serambi Mihrab pada
Harian Serambi Indonesia Edisi Februari 20168kripsi, (Banda Aceh: Jurusan KPI, Fak Dakwah
& Komunikasi, UIN Ar-Raniry, 2017)

7 Arina Muflikhatul Amanah “Pesan-Pesan Dakwah
Di Rubrik Syabab Majalah Cahaya Nabawiy
Edisi Januari-Desember Tahun 20155kripsi, (Purwokerto: Jurusan KPI, Fak DakwaiN
Purwokerto, 2016)
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B. Dakwah
1. Pengertian Dakwah

Ditinjau dari segi bahasa, dakwah berasal dari$mAaab “da’wah”. Da’'wah
mempunyai tiga huruf asal, yaidal, ‘ain, dan waw Dari ketiga huruf asal ini,
terbentuk beberapa kata dengan ragam makna. Ma&kaamtersebut adalah
memanggil, mengundang, minta tolong, meminta, memomenamakan, menyuruh
datang, mendorong, menyebabkan, mendatangkan, mia™o menangisi, dan
meratapi.

Abu Bakar Zakaria mendefinisikan dakwah adalah appsra ulama dan
orang-orang yang memiliki pengetahuan agama Iskaimkumemberikan pengajaran
kepada khalayak umum sesuai dengan kemampuan yamikidtentang hal-hal
yang mereka butuhkan dalam urusan dunia dan keagar8adangkan Syekh Ali bin
Shalih al-Mursyid mengatakan dakwah adalah sistamgyberfungsi menjelaskan
kebenaran, kebajikan dan petunjuk (agama); selalgenguak kebhatilan beserta
media dan metodenya melalui sejumlah teknik, metdae media yang lain.

Secara umum, definisi dakwah yang dikemukakan ghliadi atas menunjuk
pada kegiatan yang bertujuan perubahan positihddia manusia.Perubahan positif
ini diwujudkan dengan peningkatan iman, mengingaasn dakwah adalah iman.
Karena tujuannya baik, maka kegiatannya juga hbails Ukuran baik dan buruk
adalah syariat Islam yang termaktub dalam Alquiam ldadits. Ukuran teks ini lebih
stabil dibanding ukuran akal yang senantiasa disasesuai dengan konteksnya,

meski teks sendiri memerlukan penafsiran konteksngan ukuran ini, metode
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media, pesan, teknik harus sesuai dengan maksuthtsyslam (magashid al-
syariah).Karenanya pendakwah pun harus seorang md8lim.
2. Unsur-Unsur Dakwah

Yang dimaksud dengan unsur-unsur dakwah adalah dwamskomponen
yang selalu ada dalam setiap kegiatan dakwah. bimsur tersebut adalah da’i
(subjek dakwah (da’i), objek dakwah (mad’'u), matddkwah, media dakwah,
metode dakwah dan efek dakwah.

a. Subjek DakwahDa'i)

Da’i berasal dari bahasa Arab da’i yang berarti oranggaj@k mengajak bisa
saja mengajak untuk melakukan perbuatan dan perkatang jelek. Tapi dalam
Islam adalah orang yang mengajak orang lain ke jgéang kebenaran, baik dengan
perbuatan, perkataan, ataupun seruan hati.d&dimengajak kepada kebaiké&h.

Da’'i adalah orang yang melaksanakan dakwah baik lisdisan, maupun
perbuatan yang dilakukan baik secara individu, k@lok, atau lewat organisasi
lembagd® Secara umum adalah setiap muslim atau muslimaly yemdakwah
sebagai kewajiban yang melekat dan tdiak terpisadiaa misinya sebagai penganut

Islam, sesuai dengan perintaBallighu’ anni walawaydt secara khusus adalah

18 Moh, Ali Aziz, lmu Dakwah (Jakarta: Kencana, 2004), hal. 19.
9 NajamuddinMetode Dakwah(Yogyakarta: Pustaka Insan Madani, 2008), Hal. 1
% Harjani HefbniMetode Dakwah(Jakarta: Prenada Media, 2003), hal. 33.
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mereka yang mengambil keahlian khsusomt@khasish-soesia)isdalam bidang

dakwah Islam, dengan kesungguhan luar biasa damajuidasanaf
b. Objek Dakwah ad'u)

Mad’u yaitu manusia yang menjadi sasaran dakwah, atawsizapenerima
dakwah, baik berbagai individu maupun sebagai kptiknbaik sebagai manusia
beragam Islam maupun tidak, dengan kata lain, niarsesara keseluruhan. Kepada
manusia yang belum beragama mengikuti agama Istekywah bertujuan untuk
mengajak mereka untuk mengikuti agama Islam, sé@enkepada orang-orang yang
telah beragama Islam dakwah bertujuan meningkakkatitas iman, Islam, dan

ihsan??

Dengan demikian mengetahui keadaan masyarakat gamgadi sasaran
dakwah kita perlu mengklarifikasikan mereka menttamzah Ya'qub dibagi dalam
beberapa kelompok antara lain, Umat yang berpikiisk tergolong didalamnya
adalah orang-orang yang berpendidikan dan berpamgal. Orang-orang level ini

hanya dapat dipengaruhi jika pikirannya mampu mereedengan baik.

Umat yang mudah dipengaruhi: yaitu masyarakat yamgdah untuk
dipengaruhi oleh paham barwsufgestibly tanpa menimbang-nimbang secara

matang apa yang dikemukakan kepadanya. Dan Umgthentaklid: yakni golongan

2L samsul Munir Amin)imu Dakwah.., hal. 68-69.
22 Muhammad Munir & Wahyu llahManajemen Dakwal{Jakarta: Prenada Media, 2006),
hal. 23.
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masyarakat yang fanatik buta bias berpegangan padai dan kebiasaan yang

turun-temururf>

Slamet Muhaemin Abda membedakan macam-macam m&ayasabagai
objek dakwah berdasarkan beberapa hal vyaitu, milai- yang dianut, seperti

kepercayaan, agama, tradisi yang turun-temururggiehuan, keterampilan, bahasa.

c. Materi Dakwah
Maddahatau materi dakwah adalah isi pesan atau matag gasampaikan
da’i kepadamad’'u Dalam hal ini sudah jelas bahwa yang menmadddahdakwah

adalah ajaran islam itu sendiri.

Secara umum materi dakwah dapat diklasifikan naengampat masalah

pokok, yaitu:

1. Masalah Akidah (Keimanan)

Masalah pokok yang menjadi materi dakwah adalatiakkislamiah. Aspek
akidah ini yang akan membentuk moral (akhlaq) mianuSleh karena itu, yang
pertama kali dijadikan materi dalam dakwah Islanalald masalah akidah atau

keimanan.

2. Masalah Syariah

% Farthul Bahri An-NabiryMeniti Jalan Dakwah Bekal Perjuangan Pada Da’j hal. 231.
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Hukum atau syariah sering disebut sebagai cermiradpban dalam
pengertian bahwa ketika ia tumbuh matang dan sempumaka peradaban
mencerminkan dirinya dalam hukum-hukumnya. Pelaksansyariah merupakan
sumber yang melahirkan peradaban Islam, yang raelemt dan melindunginya
dalam sejarah. Syariah inilah yang akan selalu adenkekuatan peradaban

dikalangan kaum muslim.

Disamping mengandung dan mencakup kemashalataad dasi moral, maka
materi dakwah dalam bidang syariah ini dimaksudkatuk memberikan gambaran
yang benar, pandangan yang jernih, dan kejadisaraseermat terhaddpujjah atau
dalil-dalil dalam melihat setiap persoalan pembaysahingga umat tidak terperosok
ke dalam kejelekan, karena yang didinginkan daleskwdh adalah kebaikan.
Kesalahan dalam meletakkan posisi yang benar dianbseg di antara beban syariat
sebagaimana yang telah di tetapkan oleh Islam, rak&a menimbulkan suatu yang

membahayakan terhadap agama dan kehidupan.

3. Masalah Mu’amalah

Islam merupakan agama yang menekankan urusan iblatih lebih banyak
memerhatikan aspek kehidupan sosial dari pada dsgfe#tupan ritual. Islam adalah

agama yang menjadikan seluruh bumi ini masjid, sgmmpengabdi kepada Allah.
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Ibadah dalam mu’amalah di sini, diartikan sebabadah yang mencakup hubungan

dengan Allah dalam rangka mengadi kepada Allah StV/T.
4. Masalah Akhlak

Secara terminologi, pembahasan akhlak berkaitagasemasalah tabiat atau
kondisi temperatur batin yang mempengaruhi prilatanusia. llmu akhlak bagi Al-
Farabi, tidak lain dari bahasan tentang keutamaamaknaan yang dapat
menyampaikan manusia kepada tujuan hidupnya yamiggg, yaitu kebahagian,
dan tentang berbagai kejahatan atau kekurangan vapgt merintangi usaha

pencapaian tujuan tersebut.
d. Media Dakwah

Wasilahatau media dakwah adalah alat yang digunakan unémkyampaikan
materi dakwah (ajaran Islam) kepadwmd'u Untuk menyampaikan ajaran Islam
kepada umat, dakwah dapat menggunakan berbeagiah Wasilah dakwah ada

lima macam, yaitu: lisan, tulisan, audiovisual, d&hlak.

Lisan adalah media dakwah yang paling sederhang yemggunakan lidah
dan suara, dakwah dengan media ini dapat berbemii&to, ceramah, kuliah,
bimbingan penyuluhan, dan sebagainya. Tulisan hdal@dia dakwah melalui
tulisan, buku, majalah, surat kabar, surat-merny(karespondensi), spanduk dan

sebagainya.

2 Muhammad MunirManajemen Dakwathal. 28.
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Lukisan adalah media dakwah melalui gambar, karikafan sebagainya.
Audiovisual adalah media dakwah yang dapat merawggsalra pendengaran,
penglihatan atau kedua-duanya, seperti televisi,dlide, OHP atau infokus, internet
dan sebagainya. Akhlak, yaitu media dakwah mefadbuatan-perbuatan nyata yang
mencermikan ajaran Islam yang secara langsung didpett dan didengarkan oleh

mad'u®

e. Metode Dakwah

Kata Metode telah menjadi bahasa Indonesia yamygilikepengertian “suatu
cara yang biasa ditempuh atau cara yang ditentséeara jelas untuk mencapai dan
menyelesaikan suatu tujuan, rencana sistem, tatapiknusia’. Sedangkan dalam
metodelogi pengajaran ajaran Islam disebutkan bametrde adalah “Suatu cara
yang sistematis dan umum terutama dalam mencareneeln ilmiah”. Dalam
kaitannya dengan pengajaran ajaran Islam, makaadeshn selalu berkaitan dengan
hakikat penyampaian materi kepada peserta didik dgpat diterima dan dicerna

dengan baik.

Metode dakwah adalah jalan atau cara yang dippkai dakwah untuk
menyampaikan ajaran materi dakwah Islam. Dalam amapgikan suatu pesan
dakwah, metode sangat penting perannya, karena peaan walaupun baik, tetap

disampaikan lewat motode yang tidak benar, makarpés bisa saja ditolak oelh

% M.Munir, Manajemen DakwahJakarta: Prenada Media, 20086), hal, 24-32.
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sipenerima pesan. Ketika membahas tentangg metddeati, maka pada umumnya
merujuk pada surat an-Nahl:125

Aol cp Oim om 221 5 85 &) Geal gl sy Tnall de 5ol ARal, S0 Jue ) $31
VYo Guigally 21 5h s

Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmungign hikamhh dan pelajaran
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yarif. &esungguhnya
Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siggieg tersesat dari
jalan-Nya dan Dialah yang lebih menghetahui oramgng yang

mendapat petunjuk”.(Q.S an-Nahl:125)

Dalam ayat ini, metode dakwah ada tiga, yatiu:al-hikmah; mauizatul
hasanah;danmujadalah billati hiya ahsanSecara garis besar ada tiga pokok metode

(tharigah) dakwah, yaitu:

Bil al-Hikmah vyaitu berdakwah dengan memerhatikan situasi dardiki
sasaran dakwah dengan menitikberatkan pada kemamperaka, sehingga di dalam
menjalan ajaran-ajaran Islam selanjutnya, merettaktiagi merasa terpaksa dan

keberatan.

Mau’zatul Hasanahyaitu berdakwah dengan memberikan nasihat- nasiha
atau menyampaikan ajaran ajaran Islam dengan aa$fa ksaying, sehingga nasihat
dan ajaran Islam yang disampaikan itu dapat menfiehati merekaMujadalah

Billati Hiya Ahsan yaitu berdakwah dengan cara bertukar pikiran m@mbantah
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dengan cara yang sebaik-baiknya dengan tidak mékabetekanan-tekanan yang

memberatkan pada komunitas yang menjadi sasaravatiak

f. Efek Dakwah

Dalam setiap aktifitas dakwah pasti akan menimbulleféek atau reaksi.
Artinya jika dakwah telah dilakukan oleh seoradgi dengan materi dakwabh,
Wasilah dan Tharigah tertentu maka akan timbul respon dan efek paddasi’u.
Atsar [efek] sering di sebut dengdreedbacl{umpan balik] dari proses dakwah ini
sering dilupakan atau tidak banyak menjadi perhgtara da’i. Kebanyakan mereka

menganggap bahwa setelah berdakwah, maka seledakafah.

Padahalatsar sangat besar artinya dalam penentuan langkahdandgkwah
berikutnya. Tanpa menganalisis atsar dakwah, makaikgkinan kesalahan strategi
yang sangat merugikan pencapaian tujuan dakwahtakaang kembali. Sebaliknya,
dengan menganalisis atsar dakwah secara cermaepian maka kesalahan strategi
dakwah akan segera diketahui untuk diadakan penyeraagn pada langkah-langkah
berikutnya €orrective actioj. Demikian juga strategi dakwah termasuk di dalam

penentuan unsur-unsur dakwah yang dianggap bai damgkatkan.

Evaluasi dan koreksi terhadap atsar dakwah halalssdnakan secara radikal
dan komprensif, artinya tidak secra parsial atatengmh-setengah. Seluruh

komponen sistem (unsur-unsur) dakwah harus diesiakecara komprensif. Para
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da’'i harus memiliki jiwa terbuka untuk melakukan pemlaarudan perubahan

disamping berkerja dengan menggunakan ilmu.

Jalaluddin Rahmat menyatakan baletek kognitifterjadi bila ada perubahan
pada apa yang diketahui, dipahami, atau dipersepasiayak. Efek ini berkaitan
dengan transmisi pengetahuan, keterampilan, keymana atau informasiEfek
afektif timbul bila ada perubahan pada apa yang dirasakaenangi atau dibenci
khalayak, yang meliputi segala yang berhubungamgaleremosi, sikap serta nilai.
Sedangkarefek behavioralmerujuk pada prilaku nyata yang dapat diamati,gyan

meliputi pola-pola tindakan, kegiatan, atau ketaadaerprilakif°

3. Bentuk-bentuk Dakwah
Menurut penulis, secara umum dakwah Islam itu daleategorikan ke

dalam tiga macam vyait:
a. Dakwah bi Al-Lisan

Dakwah bi Al-Lisan yaitu dakwah yang dilaksanakaelalui lisan, yang
dilakukan antara lain dengan ceramah-ceramah, &hutbasihat, dan lain-lain.
Metode ceramah ini tampaknya sudah sering dilakweln para juru dakwah, baik
ceramah di majelis taklim, khutbah Jumat di ntasjasjid atau ceramah pengajian-

pengajian. Dari aspek jumlah barang kali dakwahataelisan (ceramah dan yang

26 M.Munir, Manajemen Dakwah, hal. 34-35.
27 samsul Munir Amin)imu Dakwah.., hal. 11.
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lainnya) ini sudah cukup banyak dilakukan oleh gara dakwah di tengah-tengah

masyarakat.
b. Dakwahbi Al-Hal

Dakwah bi Al-hal adalah dakwah dengan perbuatan nyata yang meliputi
keteladanan. Misalnya dengan tindakan amat kargdanyang dari karya nyata
tersebut hasilnya dapat dirasakan secara konke#t plasyarakat sebagai objek

dakwabh.

Dakwahbi Al-hal dilakukan oleh Rasulullah, terbukti bahwa ketilatama
kali tiba di Madinah yang dilakukan Nabi adalah rbamgun masjid Al-Quba,
mempersatukan kaum Anshar dan Muhajirin. Keduaimahdalah dakwah nyata

yang diilakukan oleh Nabi yang dapat dikatakan gabdakwalbi al-hal.
c. Dakwah bi Al-Qalam

Dakwah bi Al-Qalam, yaitu dakwah melalui tulisaang dilakukan dengan
keahlian menulis disurat kabar, majalah, buku, maupmternet. Jangkauan yang
dapat dicapai oleh dakwah bi Al-Qalam ini lebihdwdaripada melalui media lisan,
demikian pula metode yang digunakan tidak membwanhkwaktu secra khusus
untuk kegiatannya. Kapan saja dan dimana s@ad’u atau objek dakwah dapat

menimkamati sajian dakwah bi Al-galam fi.

28 samsul Munir Amin)imu Dakwah..hal. 5-6.
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C. Pesan Dakwah
1. Jenis Pesan Dakwah

Pada prinsipnya, pesan apapun dapat dijadikargaepasan dakwah selama
tidak bertentangan dengan sumber utamanya, yaiqurah dan Hadits. Dengan
demikian, semua pesan yang bertentangan terhadppafl dan Hadits tidak dapat
disebut sebagai pesan dakwah. Semua orang dajpétdsartentang moral, bahkan
dengan mengutip ayat Alquran sekalipun. Akan tetaka hal itu dimaksudkan
untuk pembenaran atau dasar bagi kepentingan ry@fsemata, maka demikian itu
bukan termasuk pesan dakwah. Pesan dakwah padabgaarnya terbagi menjadi
dua, yaitu pesan utama (Alquran dan hadits) daarpé&ésmbahan atau penunjang
(selain Alquran dan hadité}.

a. Ayat-ayat Alguran

Alguran adalah wahyu penyempurna. Seluruh wahywg yaturunkan Allah
SWT. Kepada nabi-nabi terdahulu termaktub dan g&es dalam Alquran. Dengan
mempelajari Alguran, seseorang dapat mengetahudukeyan Kitab Taurat, Kitab
Zabur, Kitab Injil, Shahiyah (lembaran wahyu) N&hih a.s, Shahiyah Nabi Ibrahim
a.s, Shahiyah Nabi Musa a.s dan Shahiyah yangSaiain itu, Alquran juga memuat
keterangan di luar wahyu-wahyu yang terdahulu. Kmbelihat kandungan Alquran,
kita bias menelaah antara lain kandungan suratat#tdh yang oleh para ulama
dikatakan sebagai ringkasan Alquran. Dalam surétiAbh, terdapat tiga bahasan

pokok yang sebenarnya menjadi pesan sentral dakyaty akidah, (ayat 1-4),

2 Moh, Ali Aziz, lmu Dakwah.., hal.319.
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ibadah (ayat 5-60, dan muamalah (ayat 7). Ketidaithiah yang menjadi pokok-
pokok ajaran Islam.

Semua pokok ajaran Islam tersebut disebutkan sgtaibal dalam Alquran,
sedangkan detailnya dijelaskan dalam hadis. Dalamguotip ayat Alquran sebagai
pesan dakwah, ada beberapa etika yang harus digarha Penulisan atau
pengucapan ayat Alguran harus benar. Kekuranganhsauf saja atau kesalahan
tanda bacasfyak) dapat mengubah makna ayat Alquran. Begitu pwagpcapan
yang tidak sesuai dengan pedoman pengucapannydijtapkan dapat merusak
maknanya. Dari sini, pendakwah wajib belajar llnajwid.

Penulisan atau pengucapan ayat Alquran sebaikrsgxtai terjemahannya.
Hal ini dimaksudkan agar mitra dakwah dapat memalaatnayat Alquran. Bagi
pendakwah yang mampu menerjemahkannya sendiri debgé,ia lebih baik
menggunakan terjemahannya. Jika ia tidak mampu,amiak harus memilih
teriemahannya dari sumber yang terpercaya sertallimeatau mengatakan sumber
tersebut. Jika memungkinkan, sebaiknya pendakwahuliseatau mengucapkan
Alguran sesuai teks aslinya, tidak menulis terjeanalya saja.

Sebaiknya Ayat Alquran ditulis pada lembaran yddgk mudah diletakkan
pada tempat yang kotor atau mudah terinjak. Bgmifa pengucapan ayat Alquran
sebaiknya dilakukan dalam keadaan berwudhu (suichddas). Ayat Alquran adalah
suci dan mulia. Dengan cara tersebut, kita bisaufiakannya.

Penulisan atau pengucapan ayat Alquran sebaikmgk tili penggal dari

keseluruhan ayat, agar terhindar dari distorsi pemean. Arti penggalan ayat sering
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kali berbeda dengan maksud ayat secara utuh. Ledik lagi, jika pendakwah
menjelaskan korelasimunasabah ayat tersebut dengan ayat sebelumnya dan
sesudahnya, karena hal ini menjelaskan kesinambuatga konteks ayat.

Sebaiknya ayat Alquran dibaca dengan tartil daasjePenulisannya juga
dengan huruf yang mudah dibaca. Lebih baik mendg@mkhath (model tulisan
Arab) yang umumnya dan mudah dibaca. Kesalahan Algatran dapat segera
dikoreksi jika dibaca atau ditulis dengan jelas.

Ketika mengutip ayat Alquran, sebelumnya perlu kiidai ungkapan atau
tulisan. Penulisan atau ucapan Allah sebaiknyandiirdengan sifat-Nya. Seperti
ta’ala,azza wa jalladan semcamnya. Antara ayat yang dikemukakan detuogak
dakwah harus sesuai dan relevan. Tingkat releysua arah dan maksud ayat. Yang
terbaik dalam memahami ayat adalah dengan melibail kerjemahannya serta
petunjuk ayat sebelum dan sesudahnya. Ulama Hahafigenyebutnya dengan
istilah ‘Ibarah al-Nash Sebelum membaca ayat Alquran, pendakwah hendaknya
membaca ta’awudh dan basmafah.

b. Hadits Nabi SAW

Segala hal yang berkenaan dengan Nabi SAW yangputieluacapan,
perbuatan, ketetapan, sifat bahkan ciri fisiknyaadiakan hadis. Untuk melihat
kualitas kesahihan hadits, pendakwah tinggal mémdpaisil penelitian dan penilaian

ulama hadits. Jumlah hadis Nabi SAW yang termakialam beberapa kitab hadits

30 Moh, Ali Aziz, lmu Dakwah., hal. 320.
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sangat banyak. Terlalu berat bagi pendakwah untrgimafal semuanya. Pendakwah
cukup membuat klasifikasi hadits berdasarkan lamtian temanya.

Dalam mengutip hadits Nabi SAW, ada beberapa etkag harus
diperhatikan oleh para pendakwah. Penulisan atagyosapan hadits harus benar,
penulisan atau pengucapan matan hadits sebaikrsgtali terjemahannya, agar
pengertiannya dapat dipahami oleh mitra dakwah,anbliaoi SAW atau Rasulullah
SAW. Serta nama-nama perawi dan sahabat perawilipekitab hadits harus
disebutkan. Nama sahabat disebutkan untuk menuajukkang yang diajak bicara
oleh Nabi SAW. atau orang yang pertama kali mererdmadits. Pendakwah harus
memprioritaskan hadits yang lebih tinggi kualitasn¥?engungkapan hadits harus
sesuai dengan topik yang dibicarakan.

c. Pendapat Para Sahabat Nabi SAW.

Orang yang hidup semasa dengan Nabi SAW, perndanmerdan beriman
kepadanya adalah sahabat Nabi SAW. Pendapat sakabaSAW Memiliki nilai
tinggi, karena kedekatan mereka dengan Nabi SAW mlases belajarnya yang
langsung dari beliau. Dalam mengutip pendapat sdhjaga harus mengikuti etika
sebagai berikut : tidak bertentangan dengan Alqdean hadits, menyebutkan nama
sahabat, menyebar sumber rujukan dan membaca dgardkataadliyallahu ‘anhu
‘anhu atau menulis dengan singkatan r.a di belakang safmabat’

d. Pendapat Para Ulama

31 Moh, Ali Aziz, lmu Dakwah., hal. 321.
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Meski ulama berarti semua orang yang memiliki ilpengetahuan secara
mendalam, namun maksud ulama disini dikhususkaokuotang yang beriman,
menguasai ilmu keislaman secra mendalam dan mek@iaya. Dengan pengertian
ini, kita menghindari pendapat ulama yang burukatha’ al-su), yakni ulama yang
tidak berpegang pada Alguran dan hadits sepenutenydidak ada kesusuaian antara
ucapan dan perbuatannya.

Pendapat ulama apapun isi dan kualitasnya harusrgdih karena ia di
hasilkan dari pemikiran yang mendalam berdasarkember utama hukum Islam
serta telah men “diskusi” kannya dengan pendagahadulama yang telah ada. Ini
yang membedakan dengan pendapat bukan ulama.

Adapun etika mengutip pendapat ulama adalah sebagakut: tidak
bertentangan dengan Alquran dan hadits, menyebotanalama yang dikutip,
mengetahui argumentasinya, agar terhindar daririgeketan yang tidak cerdas
(taglid), memilih pendapat ulama yang tertulis padia pendapat yang didapatkan
dari komunikasi lisan, memilih pendapat ulama ypaling kuat dasarnya dan paling
besar manfaatnya untuk masyarakat, menghargap sgiendapat ulama, meski kita
harus memilih salah satunya. Sebaiknya kita mengatnairi ulama, walaupun tidak
sempurna, sebelum mengutip pendapatfya.

e. Hasil Penelitian limiah
Tidak sedikit ayat Alguran yang bisa kita pahasgbith mendalam dan luas

setelah dibantu hasil sebuah penelitian ilmianalnhasil penelitian yang menjadi

32 Moh, Ali Aziz, lmu Dakwah., hal.322.
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salahs atu seumber pesan dakwah. Masyarakat madeat menghargai hasil
penelitian, bahkan orang sekuler lebih mempercggailaripada kitab suci.
f. Kisah dan Pengalaman Teladan
Ketika mitra dakwah merasa kesulitan dalam mem@c&onsep-konsep yang
kita sampaikan, kita mencari upaya-upaya yang matkah. Ketika mereka kurang
antusias dan kurang yakin terhadap pesan dakw&h,n@ncari keterangan yang
menguatkan argumentasinya atau bukti-bukti nyatandekehidupan. Salah satu
diantaranya adalah menceritakan pengalaman segeatan pribadi yang terkait
dengan topik.
g. Berita dan Peristiwa
Pesan dakwah bisa berupa berita tentang suatuidejdeeristiwanya lebih
ditonjolkan daripada pelakunya. Dalam menjadikantdeebagai penunjang pesan
dakwah, terdapat beberapa etika yang harus dipehatseperti melakukan
pengecekan berkali-kali sampai diyakini kebenarmnitdtersebut, dampak dari suatu
berita juga harus dikaji, sifat berita adalah datanya memberitahukato(inform).
Serta berita yang disajikan harus mengandung hikrhah
h. Karya Sastra
Pesan dakwah kadang kala perlu ditunjang dengaa lsastra yang bermutu
sehingga lebih indah dan menarik. Karya sastrdapat berupa: syair, puisi, pantun,
nasyid atau lagu, dan sebagainya. Tidak sedik& pandakwah yang menyisipkan

karya sastra dalam pesan dakwahnya.

33 Moh, Ali Aziz, llmu Dakwah., hal. 32
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Nilai sastra adalah nilai keindahan dan kebijaké@indahanya menyentuh
perasaan, sementara kebijakannya menggungah Imapikigan. Pesan orang bijak
akan mudah diterima dengan perasaan yang halus.

i. Karya Seni

Karya seni juga memuat nilai keindahan yang tingljka karya sastra
menggunakan komunikasi verbal (diucapkan), karyai $anyak mengutarakan
komunikasi nonverbal (diperlihatakan). Pesan dakvatis ini mengacu pada
lambang yang terbuka untuk ditafsirkan oleh siapagadi, bersifat subjektif. Tidak
semua orang mencintai atau memberikan apresias kani.

Bagi pencita karya seni, pesan dakwah jenis ipihldanyak membuatnya
berpikir tentang Allah SWT. Dan makhluk-Nya, leldhripada ketika hanya ketika
mendengar ceramah agama. la bisa meneteskan ar katika melihat sebuah
lukisan pemendangan laut yang terhampar luas deggjambang yang menggunung
dan dikejuhan terlihat seseorang yang bersujudagligperahu kecil yang sedang

terombang ambind

2. Maddah(Materi Dakwah)
Secara umum materi dakwah dapat diklasifikasikamjadi empat masalah
pokok, yaitu:

a. Masalah Akidah (keimanan)

34 Moh, Ali Aziz, lmu Dakwalh.., hal. 330.
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Masalah pokok yang menjadi materi dakwah #&dakidah islamiah.
Aspek akidah ini yang akan membentuk moral (akhlal@nusia. Oleh karena itu
yang pertama kali dijadikan materi dalam dakwahnsbhdalah masalah akidah atau
keimanan.

Akidah yang menjadi materi utama dakwah ieinmpunyai ciri-ciri yang

membedakannya dengan kepercayaan agama lain:

1. Keterbukaan melalui persaksian (syahadat). Dengamkibn seorang
muslim harus selalu jelas identitasnya dan bease@ingakui identitas
keagamaan orang lain.

2. Cakrawala pandangan yang luas dengan memperkendi&hwa
Allah adalah Tuhan seluruh alam, bukan Tuhan kptdkrdan bangsa
tertentu. Dan soal kemanusiaan juga diperkenadikaatuan asal usul
manusia. Kejelasan dan kesederhanaan diartikamabsdluruh ajaran
akidah baik soal ketuhanaan, kerasukan, ataupm ghaib sangat
mudah untuk dipahami.

3. Ketuhanan antara iman dan Islam atau antara iman afaal
perbuatan.

Dalam ibadah-ibadah pokok yang merupakan manisiestiari iman
dipadukan dengan segi-segi pengembangan diri danbkeian seorang dengan
kemashalatan masyarakat yang menuju pada kesejahtg@a. Akidah memiliki

keterlibatan dengan soal-soal kemasyarakatan.
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Keyakinan dengan kata lain iman, merupakan eseatandajaran Islam. Iman
juga erat kaitannya antara akal dan wahyu. Aspalaajlslam tentang ketuhanan dan
kepercayaan (agidah) pada intinya mengandung kegakerhadap ke-Maha Esa-an
Allah SWT (tauhid) dan hari akhirat sebagai hampalasan.

Dalam Alguran surat Al-Bagarah: 177 dijelaskan bahman itu merupakan
sebuah pengetahuan yang diperoleh oleh akal melejuimen-argumen yang kuat
yang membawa seseorang untuk tunduk dan menyerah.

Materi tentang akidah Islam terkait pula denganramjatentang adanya
malaikat, kitab suci, para rasul, dan kadar baik kiadar buruk. Dengan demikian
ajaran pokok dalam akidah mencakup enam elemenq,biasa disebut dengan rukun
iman, dan hari akhir. Sedangkan selebihnya merupadd@men-elemen yang
mengukuhkan akidah .

b. Masalah Syariah

Hukum atau syariat sering disebut sebagamicerperadaban dalam
pengertian bahwa ketika ia tumbuh matang dan semapperadaban mencerminkan
dirinya dalam hukum-hukumnya. Pelaksanaan syariatupakan sumber yang
melahirkan peradaban Islam, yang melestarikan delindunginya dalam sejarah.
Dan syariat inilah yang akan selalu menjadi kekuataradaban dikalangan kaum

muslimin 3¢

% Muhammad MunirManajemen Dakwah, hal. 24-25.
% Muhammad Alwi Al-Maliki, Syariat Islam Pergumuldieks dan Realitas (Jogyakarta:
ELSQ Press, 2003), hal. 123-124.
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Materi dakwah yang menyajikan unsur syariat haltaisat menggambarkan
atau memberikan informasi yang jelas di bidang huklalam bentuk status hukum
yang bersifat wajibmubah(dibolehkan), dianjurkan handub), makruh (dianjurkan
supaya tidak dilakukan), ddraram(dilarang)?’

c. Masalah Muamalah

Islam merupakan agama yang menekankan uribsalah, Islam lebih
banyak memperhatikan aspek kehidupan ssial daa aspek kehidupan ritual. Islam
adalah agama yang manjadikan seluruh bumi ini chagimpat mengabdi kepada
Allah. Ibadah dalam mu’amalah di sini, diartikarbagai ibadah yang mencakup
hubungan dengan Allah dalam rangka mengabdi kefbala SWT.

Cangkupan aspek mua’amalah jauh lebih laapada ibadah. Statement
ini dapat dipahami dengan alas&n:

1. Dalam Alquran dan Hadits mencakup proporsi terbesamber

hukum yang berkaitan dengan urusan mu’amalah

2. Ibadah yang mengandung kemasyarakatan diberi ganjebih besar

daripada ibadah yang bersifat perorangan.

3. Melakukan amal baik dalam bidang kemasyarakatan dapst

ganjaran lebih besar daripada ibadah sunah.

4. Bila urusan ibadah dilakukan tidak sempurna atatalb&arena

melanggar pantangan tertentu, maka tembusanngh raklakukan

3" Muhammad MunirManajemen Dakwatal. 27.
% Muhammad MunirManajemen Dakwathal. 28.
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sesuatu yang berhubungan dengan mu’amalah. Saymlikbila
orang tidak baik dalam urusan mu’amalah, makaauruladah tidak
dapat menutupiny®.

d. Masalah Akhlak

Menurut Imam al-Ghazali yang dikenal sebdggjatul Islam (Pembela
Islam) mengatakan akhlak adalah sifat yang temad@am jiwa yang menimbulkan
macam-macam perbuatan dengan gampang dan mudaé,n@merlukan pemikiran
dan pertimbangaff.

Materi akhlak ini diarahkan pada menentukan bhikuk, akal, kalbu
berupaya untuk menemukan standar umum melalui &aiia masyarakat. Karena
ibadah dalam Islam sangat erat sekali hubunganaggash akhlak.Pemakaian akal
dan pembinaan akhlak mulia merupakan ajaran dattemldan pernah diamalkan
seseorang. Nilai-nilai yang harus dimasukkan keardatirinya semasa ia kecil.
Ibadah dalam Alquran dikaitkan dengan taqwa, bepafbksanaan perintah Tuhan
dan menjauhi larangan-Nya.

Materi akhlak ini sangat luas, yang tidak sajssibet lahiriyah tetapi juga
sangat melibatkan pikiran. Akhlak mulia (agama) ocaoip pada berbagai aspek,
dimulai dari akhlak kepada Allah sehingga kepadas®, akhlak melipuft:

1. Akhlak kepada Allah, Akhlak ini bertolak pada pekgan dan

kesadaran bahwa tiada Tuhan selain Allah.

39 Muhammad MunirManajemen Dakwabh, hal. 115.
0 Abuddin NataAkhlak Tasawyf(Jakarta: RajaGrafindo Persada,2014), hal. 3.
“IMoh. Ali Aziz, llmu Dakwah.., hal. 120.
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2. Akhlak terhadap sesama manusia.

3. Akhlak terhadap lingkungan, lingkungan disini atiategala sesuatu
yang berada di sekitar manusia, baik binatang,btdmtumbuhan,
maupun benda-benda yang bernyawa.

C. Ayat-Ayat yang Ber kenaan tentang Dakwah dan Pesan Dakwah
1. Ayat tentang Seruan Berdakwah
Ayat Pertama,
s Y &) S e ey 15 R, ks L 0 ) 30 e ) O3 e 3 0T G
W G 3
Artinya: “Hai Rasul, sampaikanlah apa yang ditur@amkkepadamu dari Tuhanmu.
Dan jika tidak kamu kerjakan (Apa yang diperintahktu, berarti) kamu
tidak menyampaikan amanat-Nya. Allah memeliharamika dari
(gangguan) manusia. Sesungguhnya Allah tidak mempetunjuk
kepada orang-orang kafit(Q.S Al Maidah 67)
Dalam ayat ini dijelaskan bahwa Rasulullah SAWpedntahkan untuk
tabligh (menyampaikan wahyu yang diterima dari AIS8WT.) dan Allah SWT

menjanjikan penjagaanya.

Ayat kedua,

& [P P T P i 5 s @ N Sl ooads L 3. A
ol 5T 8 1] 38 e Ty a0 ol OBy Skl iy o (s Sl i A 08
Yo el Dt ST LT Sle LA T30
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Artinya: “Kemudian jika mereka mendebat kamu (tegtkebenaran Islam), maka
katakanlah: “Aku menyerahkan diriku kepada Alladnddemikian pula)
orang-orang yang mengikutinya” Dan katakanlah ke&paorang-orang
yang telah diberi Alkitab dan kepada orang-oramgng ummi: “Apakah
kamu (mau) masuk Islam”. Jika mereka masuk Islassungguhnya
mereka telah mendapat petunjuk, dan jika merekgydieg, maka
kewajiban kamu hanyalah meyampaikan (ayat-ayaghilldan Allah
Maha Melihat ajab hamba-hamba-Nya. (Q.S. Ali Imgx)

Dalam ayat ini disebutkan bahwa tugas para nabi gendakwah pada
umumnya hanya tabligh atau berdakwah kepada umafpakah mereka mengikuti
atau tidak, bukan urusan para nabi dan pendakwahkw&h sebenarnya dapat
disampaikan melalui lisan maupun tulisan. Akanpietestilah pendakwah sekarang
cenderung diartiakan secara sempit oleh masyamakatm sebagai orang yang
menyampaikan ajaran Islam melalui lisan, sepenticeeeramah agama, pembaca

khotbah, dan sebagainya.

Ayat ketiga,
6 ALl g gl SRall e 36t b3l (sl AT ) G se Al Ria (4T
Artinya: “Dan hendaklah ada di antara kamu segolangumat yang menyeru

kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma’ruf mencegah dari

42 Moh. Ali Aziz, lmu Dakwah.., hal. 21-22.
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yang munkar; merekalah orang-orang yang beruntungQ.S Al-
Imran:104)

Dalam tafsir An-Nur dijelaskan bahwa hendaklamtiiea kita ada golongan
yang menangani bidang dakwah, yaitu menyeru markegada kebajikan (agama)
yang membawa kebahagian di dunia dan akhirat. Mehyyang makruf (segala hal
yang dipandang baik oleh syara’ dan akal) dan ngaicgang munkar (segala hal
yang dipandang tidak baik oleh syara’ dan akal)atAyni menuntut kita untuk
memiliki sekelompok umat untuk menangani tugas adkvwgecara khusus, dan
masing-masing dari kita juga memperhatikan sikagolemgan tersebut. Jika kita

melihat ada kesalahan, segera kita memperingatkenmeluruskanny#.

Ayat keempat,
VY i s (I ) G ) ¢35 AT B e 5 36T K 2 ke e 2l (]
Artinya : “Bagi tiap-tiap umat telah Kami tetapkasyari'at tertentu yang mereka
lakukan, maka janganlah sekali-kali mereka memdtarkamu dalam
urusan (syari‘at) ini dan serulah kepada (agamajuhdnmu.
Sesungguhnya kamu benar-benar berada pada jalag yarus”. (Q.S
Al-Hajj:67)
Dalam tafsir Jalalain, ayat ini menjelaskdradi tiap-tiap umat telah Kami

tetapkan syariat tertentu yang mereka lakykamkni mereka amalkanmaka

*3 Teungku Muhammad Hasbi ahs-Shiddiebgfsir Al-Qur'anul Majid An-Nuy(Jakarta:
Cakrawala Publishing, 2011) hal. 411.
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janganlah mereka sekali-kali membantah mereka (dalarusan ini) masalah
penyebelihan, karena mereka mengatakan bahwa apa dimatikan oleh Allah
yakni bangkai lebih berhak untuk kalian makanmhda apa yang kalian sembelih (
dan seluruh manusia kepada Tuhannaglama-Nya, desungguhnya kamu benar-

benar berada pada petunjulayjamayang lurug.**

Ayat kelima,
O sl BT Gl 315 B G5k Rl ce 3y s lRally (a8 G Ga A sl s
1)+ kel 23715 ¢ 3l i 1178
Artinya: “Kamu adalah umat yang terbaik yang dilékan untuk manusia, menyuruh
kepada yang ma’ruf, dan mencegah dari yang mun#tan beriman
Allah. Sekiranya Ahli Kitab beriman, tentulah itebih baik bagi
mereka, di antara mereka ada yang beriman, damakgdkan mereka
adalah orang- orang yang fasik”. (Q.S Al-Imran:310
Dalam Tafsir An-Nur ayat ini menjelaskan tentanmati islam merupakan
umat terbaik dalam masyarakat dunia, karena mers&ayuruh yang makruf,
mencegah yang munkar, dan beriman kepada Allah gasteiman yang benar.
Sedangkan umat-umat yang lain telah bergelimangndakejahatan, tidak lagi

menyuruh yang makruf, mencegah yang munkar damberiyang bendr.

4 man Jalaluddin Al-MahliTerjemahan Tafsir Jalalaian Berikut Asbabun Nuziiti.J2,
(Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2006,) hal. 182.
> Teungku Muhammad Hasbi ahs-Shiddiebgfsir Al-Qur'anul Majid An-Nur,,,hal.114.
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2. Ayat tentang Pesan Dakwabh.
a. Ayat tentang Syariah atau Hukum Islam

Jumlah seluruh ayat Alquran yang berjumlah 68¢&, ayat ahkam (ayat

yang mengandung dasar-dasar hukum) hanya sedakhi ynanya 5,8 persen dari
seluruh ayat Alquran yang dapat dieprincikan sabagrikut:

1. Ayat-ayat mengenai ibadat, sholat, puasa, redfazdan lain-lain
berjumlah 140 ayat;

2. Ayat-ayat mengenai hidup kekeluargaan, perkawiparceraian, hak
waris dan sebagainya berjumlah 170 ayat;

3. Ayat-ayat mengenai perdagangan/ perekonomiaal-bgli, sewa-
menyewa, pinjam-meminjam, gadai, perseroan, kkntrdan
sebagainya berjumlah 70 ayat;

4. Ayat-ayat mengenai soal kriminal berjumlah 38tay

5. Ayat-ayat mengenai hubungan Islam dan bukamidarjumlah 25
ayat;

6. Ayat-ayat mengenai soal pengadilan berjumlabyEs;

7. Ayat-ayat mengenai hubungan kaya dan miskinubégh 10 ayat;
dan

8. Ayat-ayat mengenai soal kenegaraan berjumlaya0
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Total ayat berjumlah 368 dan hanya 228 merupalahy@ang mengurus soal
hidup kemasyarakatan unfdtNamun penulis hanya menyertakan delapan ayat dari

masing-masing dari dasar-dasar hukum yang disetdilktas.

1. Ayat tentang ibadah kepada Allah
VY Gl AT LAl T 21 3 iyl ) O
Artinya: Sesunguhnya Kami menurunkan kepadamu k{@lb Quran) dengan
(membawa) kebenaran. Maka sembahlah Allah dengamumikan

ketaatan kepada-Nya. (Q.S. Az-Zumar: 11)

2. Ayat tentang hidup kekeluargaan
O3 R o ol b 3 By 55 00 Oans il T3l W A 2 &1 B8 O adie e
Y)
Artinya: “Dan di antara ayat-ayat-Nya ialah Dia meiptakan untukmu istri-istri
dari jenismu sendiri, supaya kamu merasa nyamapad@nya, dan
dijadikan-Nya di antaramu mawadah dan rahmah. 8gguhnya pada
yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tarfagi kaum yang

berpikir’ (Q.S Ar-Rum: 21)

3. Ayat mengenai perdagangan atau jual beli

¢ Abdul Ghofur AnshoriHukum Islam (Yogyakarta: Kreasi Total Media, 2008) hal. 136.
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¥ P T T P aal Siowy afe s, L
YV il G K S T Calall i 1 AT e

Artinya: “Allah memusnahkan riba dan menyuburkamdedeah. Dan Allah tidak
menyukai setiap orang yang tetap dalam kekafidem selalu berbuat

dosa(Q.S Al-Bagarah: 276)

4. Ayat mengenai kriminal

/r/—,f?»m£;>,°; afz . 5a F A &=L i s 1z %o
VT Ly U5 S AT G e Tt 28 110l 16 8 Gab 38 2 il 15

Artinya: “dan terhadap dua orang (laki-laki dan pEmpuan) yang melakukan
perbuatan keji di antara kamu, maka berilah hukankapada keduanya,
kemudian jika keduanya bertaubat dan memperbaikirdaka biarkanlah
mereka. Sesungguhnya Allah Maha Penerima taubagi I&aha

Penyayang.(Q.S. An-Nisa: 16)

5. Ayat tentang hubungan Islam dan bukan Islam
s Ee s, Tz o4 2 s PR SN P T TV RS STt S 1hks o3 R R A ST PR
Soni il &) 2] 15handls 20558 o) 28 o 03 oS53,30 31y oAl b S5 21 5l e AT K% Y

A (sl

Artinya: “Allah tidak melarang kamu untuk berbuadik dan berlaku adil terhadap

orang-orang yang tiada memerangimu karena agama tidak (pula)
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mengusir kamu dari negerimu. Sesungguhnya Allalyok&i orang-orang

yang berlaku adil”.(Q.S. Mumtahanah 8)

6. Ayat tentang Pengadilan

A ey ab Wy AT a3l il Gl 35 g Gl e

Artinya: “Dan janganlah sebahagian kamu memakanthaebahagian yang lain di
antara kamu dengan jalan yang bathil dan (jangahl&amu membawa
(urusan) harta itu kepada hakim, supaya kamu dapahakan sebahagian
daripada harta benda orang lain itu dengan (jalaerbuat) dosa, padahal

kamu mengetahui(Q.S. Al-bagarah:8)

7. Ayat tentang hubungan kaya dan miskin

2 Y5 aele Gt Y5 2605 die 20 SA0 3l 63 Yy U 15l L (s 86 AT e 3 aedal ¢ s (ol
YUY G503

Artinya: “Orang-orang yang menafkahkan hartanygalan Allah, kemudian mereka
tidak mengiringi apa yang dinafkahkannya itu demgaenyebut-nyebut
pemberiannya dan dengan tidak menyakiti (perasagenerima), mereka
memperoleh pahala di sisi Tuhan mereka. Tidak &e&hawatiran
terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersdati”. (Q.S. Al-

Bagarah:262)
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8. Ayat tentang Kenegaraan
Oystom Gl 80 T Qe e Sl sl ot W5 3Ty 0 G WK216 (3T 3 S0 s ) 5415

Y1 il a3 1508 L a5 260 AT Jute o2

Artinya: “Hai Daud, sesungguhnya Kami menjadikanrkakhalifah (penguasa) di
muka bumi, maka berilah keputusan (perkara) daemtmanusia dengan

kebenaran...(Q.S. Shad : 26)

b. Ayat-ayat tentang Akidah

Ayat pertama,

O8Y S duldl s u-&ujb g:u-ﬂ‘) P P PO | PRI Oe Wn)y e A ﬂﬁ‘ =
VUIA’J\J.}JMAM\L)‘AM\ “99.1“9\ G‘U&eSJ.@_ILAJbJJAdeu).“éSﬁ\&\AJeSJA&\JL\}“uA.I‘L‘jJ

Artinya: “Apa yang diberikan Rasul kepadamu makantalah ia, dan apa yang
dilarangnya bagimu, maka tinggalkanlah”. (Q.S al$ta:

Ayat kedua,

GAlES aafl i T e ol ol A7 25 5 Uiy oLy L2 2405 Joul aled i fas ¥
T Al e agal 3 AT Rl o 5 31 0

Artinya: “Maka hendaklah orang-orang yang menyalgd@rintahnya (Rasul) takut

akan ditimpa cobaan atau ditimpa azab yang pedi@.S. an-Nur: 63)
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c. Ayat Tentang Akhlak

Ayat pertama,
£ pulic Gl L &ty

Artinya: “Dan sesungguhnya engkau (Muhammad) bbaiisl di atas akhlak yang
agung.’(Q.S. Al-Qalam: 4)

Ayat kedua,
051 65088 U a2l 10305 2a o 1ok w0a T 525 415 1508 Tl 2 ) Ry il 2wl gy
VI 5l Wiy
Artinya: “Dan janganlah kamu berjalan di muka bumi dengan sombong, karena
sesungguhnya kamu sekali-kali tidak dapat menernibons dan sekali-kali
kamu tidak akan sampai setinggi gunu@.S. Al-Isra’: 37)
D. Media Cetak
1. Pengertian Media Cetak
Sejarah media modern bermula dari buku cetak. Meskpada awalnya
upaya percetakan hanyalah merupakan upaya pembkangalat teknik untuk
memprosduksi teks yang sama atau hampir sama, tedatty disalin dalam jumlah
yang besar, namun upaya itu tentu saja masih ddipabut semacam revolusi.
Lambat laun perkembangan buku cetak mengalami pkamb dalam segi isi.

Semakin bersifat sekular dan praktis. Kemudianas@mbanyak pula karya

popular, khusus dalam wujud brosur dan pamphldtilpalan agama yang ditulis
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dalam bahasa daerah, yang ikut berperan dalam sprosmsformasi abad
pertengahan. Jadi, pada masa terjadinya revolldamdmasyarakat buku pun ikut
memainkan peran yang tidak dapat dipisahkan dasgsrrevolusi itu sendiri.

Hampir dua ratus tahun setelah ditemukannya paetbarulah apa yang
sekarang ini kita kenal sebagai surat kabar pfottzpat dibedakan dengan surat
edaran, pamflet dan buku berita akhir abad keenalaskdan abad ketujuh belas.
Dalam kenyataannya terbukti bahwa surat lah yangpaé&an bentuk awal dari surat
kabar, bukannya lembaran yang berbentuk buku. Sadatan diedarkan melalui
pelayanan pos yang belum sempurna dan berperaanerwntuk menyebarluaskan
berita menyangkut peristiwa yang ada hubungannyagate perdagangan
internasional. Jadi, munculnya surat kabar padarmasl ditandai oleh: wujud yang
tetap, bersifat komersial (dijual secara bebasjupem banyak (member informasi,
mencatat, menyajikan adpertansi, hiburan, desassjjdsersifat umum dan terbufa.

Kehidupan media cetak juga ditentukan oleh “kandisnana ia hidup”,
yakni: “sistem politik, sistem kekuasaan, sertatliukekuasaan.” Dan Indonesia
amatlah dekat hal itu. Tiap presiden punya aromkudsaan tertentu. Di fase
Soekarno, Orde Lama, dan Fase Soeharto, Orde B&alnya: hubungan kekuasaan
dengan media punya represi yang berbeda-beda.niErghirup udara kebebasan

(dengan “k”) dengan kepengapan dan keleluasaan bérganti. Intinya, setiap

" Denis McQuail Teori Komunikasi Massa Suatu Pengan{dekarta: Erlangga,1991), hal.
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perubahan sistem politik akan merubah sistem eisaligus dan serentak sesuai
yang dikendaki kekuasaan.

Tapi, disisi lain, sesuai dengan sifat media yaetplu kenyal, tak mau
stagnan, media certak di Indonesia berkembanggdilaesisinya. Selain mengikuti
waktu periodik terbitnya setiap pagi atau petarehagai harian, mingguan, atau
bulanan, dan sesekali menerbitkan edisi khususwagp@inan koran pun ikut
mengadakan perubahan ukuran, kolom, dan gambar, derta tata letak dan tata
wajah, juga dalam bahasa pennyajian dan gaya palagn

Begitu juga dengan tampilan majalah. Sejak refsrrbargulir di Indonesia,
banyak majalah bermuculan. Mereka mengejar kebntulasyarakat akan berbagai
informasi, dari yang ringan sampai yang berat. &bhgai majalah berita, misalnya,
para wartawannya bukan sekedar melaporkan perigiividik tapi juga mengejar
berbagai informasi yang tersembunyi.

Para wartawan dikirim meliput ke berbagai instumiblik, perusahaan
komersial, atau pemerintahan. Semua itu, didasdmijdkan redaksi dan perusahaan
yang baik, ditujukan untuk menerbitkan pelbagai aledy dengan masing-masing
spesifikasi target pembacanya. Berbagai perkemibangadia cetak itu memiliki
sejarah dan format pemberitaan masing-ma&ing.

2. Jenis-jenis Media Cetak

a. Surat Kabar

“8 Septiawan Sentana, Kurnalisme Kontemporg¢Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2005),
hal. 85-86.
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Menurut Effendi, surat kabar adalah lembaracetak yang memuat laporan
yang terjadi di masyarakat dengan ciri-ciri: pubdis, periodisitas, universalitas, dan
aktualitas’® Publishitas berarti bahwa isi atau pesan mediabdisuaskan kepada
publik atau masyarakat luas. Perioditas mengangemgertian bahwa surat kabar
terbit secara teratur setiap hari, minggu sek#&iy@un dwi mingguan. Universalitas
yaitu isi surat kabar bersifat umum dan menyangsegala aspek kehidupan
masyarakat. Aktualitas berarti bahwa berita yangwdit dalam surat kabar
merupakan informasi yang aktual.

McQuail menyebutkan beberapa karakteristik utama surat kabar dapat
dilihat dari dua aspek, yaitu aspek media dan akpkmbagaan. Pada aspek media,
surat kabar memiliki beberapa karakteristik, y&#&munculannya yang berkala dan
sering, menggunakan teknologi percetakan, isi dgukan menurut tema tertentu,
dan di baca oleh individu atau kelompok. Sedangkam aspek media dan aspek
kelembagaan. Pada aspek media, surat kabar mebwlilarapa karakteristik, yaitu
kemunculannya yang berkala dan sering, menggunakaologi percetakan, isi dan
rujukan menurut tema tertentu, dan dibaca olehviddiatau kelompok. Sedangkan
dari aspek kelembagaan, karakteristiknya vyaitu dfad perkotaan sekuler,
cenderung bebas tapi disensor sendiri, berada daden@h publik, beberbentuk

komoditas, dan berbasis komersfal.

9 Onong Uchana Effendfpinamika Komunikasi(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1993),
hal. 241.

*0 Denis McQuail Teori Komunikasi Massa McQuaktdisi 6, (Jakarta: Salemba Humanikas,
2011), hal. 31.
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b. Majalah
Majalah adalah kumpulan berita, artikel, @gnklan, dan sebagainya yang
dicetak dalam lembaran kertas ukuran kuarto atho, fgijilid dalam bentuk buku.
Majalah biasanya terbit teratur, seminggu sekaig chinggu sekali, atau satu bulan
sekali
c. Buletin
Buletin adalah kumpulan berita, artikel, teriklan dan sebaginya yang
dicetak dalam lembaran kertas ukuran broadsheat, akuran kwarto/plano dan
dilipat seperti surat kabar. Buletin, biasanyabitetidak teratur atau sering disebut

dengan penerbitan berkala.

d. Buku
Buku adalah tulisan tentang ilmu pengetahaasai, cerita-cerita panjang,
kisah-kisah perjuangan dan sebagainya yang diakkkn lembaran kertas ukuran
setengah kuarto atau setengah folio dan dijilid tap
e. Tabloid
Tabloid ialah surat kabar ukuran kecil yamgyak memuat berita secara
singkat, padat, dan bergambar sehingga mudah dibacan. Ukuran fisik tabloid
kira-kira setengah dari surat kabar biasa atauisserk97 x 375 mm. Tabloid juga

merujuk pada surat kabar yang tidak diterbitkarassebarian, melainkan mingguan,

*1 Totok Djuroto,Manajemen Penerbitan PerBandung: Rosdakarya, 2004), hal. 11.
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dwi-mingguan, bulanan, dan sebagainya. Formatebgaihg dibahas di dalam tabloid

umumnya tidak terlalu berat.

3. Berdakwah Melalui Media Cetak

Media cetak yang kita kenal adalah sesuatu yangtakcseperti buku, surat
kabar, majalah, brosur, pamplet, buletin dan lain? Media cetak juga merupakan
alat, saranan, yang terletak di antara dua pihe&n{p golongan, dan sebagainya).
Serta menjadi penghubung dan perantara dari koratamikdengan komunikan,
tentunya alat maupun sarana yang digunakan beulisart maupun tertulis.

Setiap jenis media massa termasuk media cetak lyanga dapat ditangkap
oleh mata saja, memiliki keunggulan dan kelemahaasimg-masing dalam
kapasitasnya sebagai media komunikasi atau medkavatla Kelemahan yang
melekat pada pers yang meliputi surat kabar, ntajélaletin dan tabloid hanya dapat
dibaca dan tidak memiliki aspek bunyi suara manssihingga kurang persuasif dan
aspek hiburannya sangat lemah. Dengan demikiamdal@nggugah dan menyentuh
emosi dan sentimen khalayak media cetak bersifdersana dan tidak selalu
mengikat publik dalam penerapannya.

Di samping itu surat kabar dan majalah hanya ddatnak oleh khalayak
yang berpendidikan dan yang memiliki kebiasaan namalfeading ability yang

tinggi, dan sukar disimak oleh mereka yang berpmkkain rendah. Media cetak juga

%2 Jakfar Puteh-SaifullalDakwah Tekstual & KontekstydlYogyakarta: AK Group, 2006,
hal. 102.
%3 Jakfar Puteh-Saifullalpakwah Tekstual & Kontekstual,Hal. 100.
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mengalami hambatan yang bersifat geografis, kardatam penyebarannya
memerlukan waktu yang cukup lama untuk jarak yandpj Dengan demikian berita
yang disajikan oleh media cetak kepada khalayakngk secepat media elektronik.
Surat kabar dan majalah tidak mampu menundukkargrdan waktu secara cepat.

Meski demikian media cetak memiliki keunggulan lasebagai alat
komunikasi massa dan media dakwah, yang mewakilliandari golonganthe
printed writing (yang berbentuk tulisan) atau media dari golongadia visual (yang
hanya dapat ditangkap oleh mata) yaitu dapat dikapan dan di mana saja. Surat
kabar dan majalah juga relatif lebih mampu membawakateri yang panjang dan
masalah yang kompleks.

Demikian juga surat kabar dan majalah tidak terikbgh waktu dalam
menemui khalayaknya. Bahkan mereka secara bebas kilpbali pada materi atau
naskah yang pernah dibacanya untuk menguatkanamuyg. Dengan kata lain,
pembaca dapat kembali menyegarkan ingatannya, @gatdmenikmati suatu
keputusan yang telah pernah dinikmatinya terdahidstru itu dengan medium ini
maka akan menimbulkan efek bergandaulfiplier effecy. Hal ini tidak dapat
dijumpai pada media yang laih.

Berdakwah menggunakan sarana media cetak memerh#fat mengarang
karena media cetak merupakan sarana komunikasatulDalam islam, tulisan dan

menulis merupakan media awal yang sama usianyaadengdia tatap muka. Firman

> Anwar Arifin, Dakwah Kontenporer Sebuah Studi Komuniké@gogyakarta: Graha llmu,
2011), hal. 102-103.
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Allah SWT, “Tulislah apa yang telah terjadi, daraamng akan terjadi sampai hari
kiamat, baik perbuatan, peninggalan, meupun pesuerilLalu, al-Qalam pun
menuliskan apa yang telah terjadi dan apa yang t@kgadi sampai hari kiamat.”
“sesungguhnya apa yang pertama diciptakan Allahlaldal-Qalam, kemudian

Allah menciptakan Nun yakni tinta.”

Sederet da’i penulis yang merekam pahatan sejamlajdran Islam dalam karangan-
karangannya, seperti Al-Ghazali, Al-Firdausi, Odaayam, al-Thabari, dan banyak

nama-nama besar layi.

E. Suplemen Media
Pada Kamus Besar Bahasa Indonesia, suplemen yasuats yang

ditambahkan untuk melengkapi, tambahan, atau baegkstra pada surat kabar,
majalah dan sebagainya.Sedangkan dalam dunia kesehatan, suplemen dikenal
sebagai produk yang dipakai untuk melengkapi atemambah asupan makanan.
Suplemen mengandung satu atau lebih dari bahantisafamin, mineral, atau bahan
yang berasal dari tumbuhan, asam amino, bahandipalgai untuk menambah angka
kecukupan gizi atau biasa disebut dengan (AKG) pataukonsentrat. Suplemen

memiliki banyak kegunaan untuk meningkatkan derkgsehatan, mencegah serta

% Djamalul Abidin AssKomunikasi dan Bahasa Dakwdfakarta: Gema Insani Press,
1996), hal. 128.
% pusat Bahas#amus Besar Bahasa Indonesjdakarta: Balai Bahasa, 2002), hal. 1107.
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menyembuhkan penyakit dan mencegah defisiensi gattsngan yang beresiko
kekurangan zat gizi.

Namun dalam dunia jurnalistik seperti yang diunmiean Yarmen Dinamika
selaku Redaktur Pelaksana Koran Harian Serdndamnesia suplemen media yaitu
bagian yang terpisah dari tubuh surat kabar sesinmyg. Terkait dengan cara kerja
dari suplemen media yaitu disisipkan ke dalam éipagurat kabar kemudian disebar
bersamaan dengan koran harian tersebut.

Ada dua jenis suplemen mediBertama suplemen media yang dicetak
bersamaan dengan koran harian tersebut, sehingatarya sudah sinergi lalu di
distribusikan bersamaan. Maka pemilik suplemen aedarus membayar dua
komponen, yaitu biaya produksi dan distribliedug suplemen media yang dicetak
sendiri atau menggunakan percetakan diluar korahingga pihak koran harus
menyelipkan suplemen media tersebut kepada tubramkialu menyebarluaskannya.
Pihak suplemen media harus membayar jasa sisipafjada antar bagi perusahaan
koran.

Namun, ketika suplemen media tersebut terbit,abigs ada pemberitahauan
berupa pengumuman kepada pembaca yang ditulis peddline koran. Koran
menginformasikan kepada khalayak bahwa ada inforraagahan dari media lain.
Adanya suplemen media ini, tidak memengaruhi h&gan tersebut karena pada
umumnya pihak yang menerbitkan suplemen mediaujpart mempromosikan

lembaganya secara lebih lengkap dan bersifat lhtemtang apa yang dilakukan

*’ Manfaatbuahalami.com/ diakses tanggal 21 oktob&7 Dukul 11: 27.
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oleh lembaga tersebut, baik itu mempromosikan data-kemajuan serta apa yang
akan dilakukan oleh lembaga tersebut.

Lantas mengapa suplemen media bekerjasama denbgaahseurat kabar,
dalam hal ini tabloidTabagun Acehmenggunakan jas&erambi Indonesiagar
tabloid tersebut sampai ke tangan pembaca hinggenstansi pemerintahan, ada
feedback dari kedua media tersebut. Di satu sisi, pemilikplemen media
menginginkan supaya informasi yang ingin merekapsakan kepada khalayak dapat
terdistribusi dengan baik dan dibaca oleh masyadeara luas yang identik dengan
pelanggan koran. Namun, bagi koran sendiri, akamakm kaya dengan informasi
yang bisa lebih memuaskan konsurmén.

F. Teori Semiotika

Semiotika Komunikasi Visual adalah sebuah upaya Ibeeikan sebuah
intrepretasi terhadap keilmuian semiotika itu sengaitu semiotika sebagai sebuah
bmetode pembacaab karya itu sendiri, yaitu sensioskbagai sebuah metode
pembacaan karya komunikasi visual. Dilihat dariuugandang semiotika, desain
komunikasi visual adalah sebuah “sistem semiotik&husus, dengan
pembendaharaan tandao¢abulary dan sintaksdyntagnm yang khas, yang berbeda
dengan system semiotika seni. Di dalam system s#saikomunikasi visual melekat

fungsi ‘komunikasi’, yaitu fungsi tanda dalam memgaikan pesannfessagedari

%8 Hasil wawancara dengan Yarmen Dinamika selaku Red®elaksana di kantor Harian
Serambi Indonesjgpada tanggal 28/9/2017 pukul 11:30.
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sebuh pengirim pesarsgndef kepada para penerimee¢eive) tanda berdasarkan
aturan dan kode-kode tertentu.

Fungsi komunikasi mengharuskan ada relasi (stdu dua arah) antara
pengirim dan penerima pesan, yang dimediasi olefiartertentu. Meskipun fungsi
utamanya adalah fungus komunikasi, tetapi bentukkekomunikasi visual juga
mempunyai fungsi signifikasisignificatior), yaitu fungsi dalam menyampaikan
sebuah konsep, isi atau makna. Ini berbeda denigamd lain, seperti seni rupa
(khususnya seni rupa modern) yang tidak mempunyagsi khusus komunikasi
seperti itu. Akan tetapi ia memiliki fungsi sighifisi. Fungsi signifikasi adalah fungsi
dimana penanda yang bersifat konkret dimuati derkgesep-konsep abstrak, atau
makna yang secara umum disebut petanda.Dapat khkatdi sini, bahwa meskipun
semua muatan komunikasi dari bentuk-bentuk komusnikasual ditiadakan, ia

sebenarnya masih mempunyai muatan signifikasi) yaitatan makn’

%9 Sumbo TinarbukoSemiotika Komunikasi VisuéYogyakarta: Jalasutra, 2013), hal. 9.



BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Analisisls

Analisis isi ¢ontent analysjs adalah teknik penelitian untuk membuat
inferensi-inferensi yang dapat ditiruepiclable, dan sahih data memperhatikan
konteksnya. Analisis isi berhubungan dengan konasiilatau isi komunika$?.
Namun menurut Berelson & Kerlinger, analisis i®rapakan suatu metode untuk
mempelajari dan menganalisis komunikasi secarars#tik, objektif, dan kuantitatif
terhadap pesan yang tampalSedangkan menurut Budd (1967), analisis isi adalah
suatu teknik sistematis untuk menganalisis isi pesdau suatu alat untuk
mengobservasi dan menganalisis isi prilaku komusnikgang terbuka dari
komunikator yang dipilitf?

Analisis isi banyak dipakai dalam lapangan ilmumkmikasi, Bahkan, analisis
isi merupakan salah satu metode utama dalam disipliu komunikasi. Analisis isi
terutama dipakai untuk menganalisis isi media lbatlak maupun elektronik. Di luar
itu, analisis isi juga dipakai untuk mempelajari $smua konteks komunikasi baik
komunikasi antar pribadi, kelompok, ataupun orgasiisAsalkan terdapat dokumen

yang tersedia, analisis isi dapat diterpakan.

€0 Burhan BunginPenelitian Kualitatif (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010)
hal:155

®1 Rachmat Kriyantondleknik Praktis Riset Komunikagakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2012) hal. 232

2 Rachmat Kriyantonoleknik Praktis Riset Komunikasihal. 228.
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Analisis isi adalah metode ilmiah untukmmperlajari dan menarik kesimpulan
atas suatu fenomena dengan memanfaatkan dokunkeh @ada titik inilah, analisis
isi banyak dipakai oleh disiplin ilmu lain. Penggan analisis isi terdapat tiga aspek.
Pertama analisis ditempatkan sebagai metode utakedug analisis isi dipakai
sebagai salah satu metode saja dalam penelitiaelifenenggunaan banyak metode
(survei, eksprimen) dan analisis isi menjadi saatu metodeKetiga analisis isi
dipakai sebagai bahan pembanding untuk mengujihkesa dari kesimpulan yang
telah didapat dari metode lain. Peneliti telah meroleh data yang di peroleh dari
metode lain (survei, ekprimen, dan sebagainya)mdanggunakan analisis isi untuk
mengecek apakah kesimpulan yang dibuat oleh pesafith atau tidak dalam hal ini
didukung oleh temuan dalam analisis’fsi.

B. Metode yang digunakan

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualits@iéndekatan kualitatif
adalah pendekatan yang melihat objek penelitiarandakondisi yang alamiah,
penelitian sebagai instrumen kunci, teknik penguarpudata dilakukan secara
trigulasi, analisis data bersifat induktif, dan ihgeenelitiannya lebih menekankan
pada makna dari generalis&5i.

Metode kualitatif dapat digunakan untuk mengung#ap memahami sesuatu
di balik fenomena yang sedikitpun belum diketaMetode ini dapat juga digunakan

untuk mendapatkan wawasan tentang sesuatu yangédikit diketahui. Metode ini

3 Eriyanto,Analisis Isj (Jakarta: Kencana, 2011,) hal.10-11.
% Sugiyano, Metod@enelitian Kualitatif dan R&D(Bandung: Alfabeta, 2008), hal. 18.
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dapat juga digunakan untuk mendapatkan wawasaangsesuatu yang baru sedikit
diketahui. Demikian pula metode kualitatif dapatnmberi rincian yang kompleks
tentang fenomena yang sulit diuangkapkan oleh neetaentitatif®®

Dalam hal ini, penulis menggunakan metode kudli@deskriptif dengan
pendekatan analisis isi, metode kualitatif desKripterupakan analisis isi yang
menggambarkan secara detail suatu pesan, atautskstertent§®

Dalam Penelitian ini penulis menganalisis isu RubFafakkur Tabloid
Tabangun Acehyang diterbitkan oleh Pemerintah Aceh berkerjasaeagan
Bappeda. Penulis juga turun langsung ke lapanigald (esearch) mencari data dan
informasi pada Badan Perencanaan Pembangunan Dégagpeda) Aceh yang
berhubungan dengan masalah yang dibahas yakniis##i Pesan-pesan Dakwah
pada Rubrik Tafakkur Tabloidrabangun Ade (Edisi April-Desember 2017).
Kemudian penulis mewawancarai pimpinan reddlkiloid Tabangun Acetdengan

mengajukan beberapa pertanyaan yang telah disiapkehih dahulu.

C. Objek Pendlitian
Langkah awal untuk menentukan objek penelitiangdenmenggunakan
analisis isi yaitu melihat secara cermat bagaimsebuah peristiwva dan fakta

disajikan dalam media tersebut. Dalam pandangan kwomunikasi, analisis isi

% Anselm Straus$enelitian Kualitatif (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2013), hal. 5.
% Eriyanto,Analisis Isi.., hal. 47.
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dipakai untuk mengkaji ulang cara-cara atau idiolongdia ketika mengkonstruksi
suatu peristiwg’

Adapun yang menjadi objek penelitian ini adalahtemapada Rubrik
Tafakkur TabloidTabangun AcehKemudian dari sejumlah materi tersebut penulis
membatasi yang terbit pada Edisi 2016 saja untakliten bahan analisis.

Sistem pengambilan rubrik ini dilakukan karena giegat saat ini jumlah
Tabloid Tabangun Acelyang terbit sangat banyak dari tahun ke tahun,amaiuk
mengefektifkan penelitian ini, penulis hanya menighrterbitan tahun 2016 yang
dinilai bisa menjadi sampel untuk semua Rubrik Kiafia pada Tabloidlabangun

Aceh.

D. Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data

Adapun teknik pengumpulan data yang penulis lakulalam penulisan
skripsi ini adalah dengan cara mengumpulkan kolatorik Tafakkur Tabloid
Tabangun Acehltahun 2016 sebagai sampel untuk ditelaah. Jumédsioid yang
terbit sebanyak 10 Tabloid dari April hingga Desemhuntuk bulan Desember terbit
dua edisi.

Kemudian penulis mewawancaraintérview) pimpinan redaksi Tabloid
Tabangun AcehwWawancara adalah percakapan dengan maksud terRarcakapan

itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancarde(iriewer) yang mengajukan

67 Alex Sobur Analisis Teks Media: Suatu Pengantar untuk Analigé&cana, Analisis
Semiotik, dan Analisis Framinget 6 (Jakarta: PT Remaja Rosdakarya, 2012)16al.
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pertanyaan dan yang diwawancarai (interview) yangmberikan jawaban atas

pertanyaan it§®

E. Langkah-langkah Analisis|si

Dalam pembahasan skripsi ini penulis menggunakatise kualitatif yaitu
metode yang tertuju pada pemecahan masalah yangaat#a masa sekarang dan
dilakukan dengan proses penelaah, pengurutan dagelpenpokan data untuk
menarik suatu kesimpulan. Untuk mengolah data taidliyang berkenaan dengan
pesan-pesan dakwah pada Rubrik Tafakkur Tablbabangun Aceh penulis
menganalisis data berdasarkan petunjuk pelaksan&aknik pengolahan data
kualitatif- verifikasi data yang sudah terkumpulkbidu berupa dokumen tertulis atau

dokumen fotd?®

a. Mencari dan mengumpulkan sejumlah data sebeliklasifikasikan dan
dianalisis’
Langkah utama yang penulis lakukan ialah mengukaputlata yang relevan,
penulis mencari data yang cocok dengan permasaldbalam hal ini penulis
mengumpulkan kolom rubrik Tafakkur Tabloiabangun Acehsepanjang tahun

2016 yang semuanya terdapat 9 kolom.

8 Bogdan dan Taylor, dalam Hendri Subiakitetode Penelitian Sosial, Analysisi Isi,
Manfaat dan Metdoe Penelitianny@akarta: Kencana Prenada Media Group, 2005)184l.

% Bungi, Penelitian kualitatif cet..., hal. 151.

® Imam Gunawanrlyletode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktiglakarta: Bumi Aksara,
2013,) hal. 209.
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b. Merumuskan Masal4h
Merumuskan masalah yaitu hal-hal apa saja yangadenjasalah penelitian
dan ingin dijawab lewat analisis isi. Dalam hal, iimusan masalah yang penulis
tentukan ialah pesan-pesan dakwah yang terkandalaghdubrik TafakkufTabloid
TabangunAceh dan bagaimana desday out rubrik Tafakkur TabloidTabangun
Aceh
c. Menentukan unit analisis
Unit analisis secara sederhana dapat digambaid@agai bagian apa dari isi
yang kita teliti dan kita pakai untuk menyimpulkishdari suatu teks. Krippendorff
mendefinisikan unit analisis sebagai apa yang éiolasi, dicatat dan dianggap
sebagai data, memisahkan menurut batas-batasnyameagidentifikasi untuk
analisis berikutnya. Menentukan unit analisis sangting, karena unit analisis
nantinya akan menentukan aspek apa dari teks yiéihgtdlan pada akhirnya hasil
atau temuan yang didapat.
Ada beberapa macam unit analisis isi yaitu,
1. Unit sintaksis gyntactical units adalah unit analisis yang menggunakan
elemen atau bagian bahasa dari suat{{ isi.
2. Unit referensial ieferential unity merupakan rangkaian kata atau kalimat

yang menunjukkan sesuatu yang mempunyai arti skategori’*

"I Rachmat Kriyantondleknik Praktis Riset Komunikagakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2012) hal. 236.

2 Eriyanto,Analisis Isj (Jakarta: Kencana, 2011,) hal. 59.

3 Eriyanto,Analisis Isi.., hal. 71.
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3. Unit Proposisional Froposisional units yaitu unit analisis yang
menggunakan pernyataan (proposional).

4. Unit fisik yaitu perhitungannya berdasarkan satpanjang, kolom, inci,
waktu dari pesan yang disampaikan.

5. Unit tematik yaitu unit analisis yang lebih meliH&pik) pembicaraan
dari suatu teks. Unit tematik secara sederhanadaegbmengenai “teks
berbicara tentang apa atau mengenai apa.” la beakubungan dengan
kata atau kalimat seperti halnya dalam unit arsadiBitaksis, proposional,
dan referensial®

Dalam karya ilmiah ini penulis menggunakan unitaéky penulis membaca

semua teks dalam rubrik tafakkur dan menyimpullkaa tma atau topik dari teks
tersebut dan mengklasifikasikan berdasarkan terwaatyg yaitu Muamalah, Syariah,

akidah, dan akhlak.

d. Data yang relevan dengan permasalahan térdeboudian diteliti dan
dianalisis lalu disimpulkafy.
Setelah membuat daftar beberapa item atau kategdtrianalisis sebagai
petunjuk untuk analisis. Penulis menganalisis glatey sesuai dengan permasalahan,

dalam hal ini tentang pesan dakwah pada rubrikkkafaT abloidTabangun Aceh.

* Rachmat Kriyanton@eknis Praktis Riset Komunikasj hal. 237.

Rachmat Kriyantonol'eknik Praktis Riset Komunikasij hal. 251.
Eriyanto,Analisis Isi..,hal. 84.
Imam Gunawanyletode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktishal. 209.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum L okasi Penelitian
1. Profil Tabloid Tabangun Aceh

Tabloid Tabangun Acehadalah media bulanan yang diterbitkan oleh
Pemerintah Aceh melalui kerjasama Bappeda (BadaenPanaan Pembangunan
Daerah) Aceh dengan Biro Humas Setda Pemerintah. A@bloid ini pertama kali
terbit tahun 2010 dan hingga sekarang. Pada tabti@ fabloid ini dipimpin oleh
Aswar. S. Hut, MAP®

Tabloid Tabangun Acehmerupakan sarana penyampaian pesan kegiatan
pembangunan yang dijalankan dan dikoordinasikah &emerintah Aceh kepada
masyarakat luas. Tabloid ini menjadi salah satu imnekbmunikasi dengan
masyarakat dalam proses perencanaan pembangunhid®A@bloid ini disuguhkan
sebanyak 16 halaman, dan memiliki tiga rubrik urpublik, yaitu, surat pembaca,
opini dan tafakkur.

Tabloid Tabangun Aceladalah media pers yang setiap terbitannya didebar
seluruh penjuru Aceh melalui Harigerambi Indonesjaia juga disebar ke dinas-
dinas seperti Dinas Pekerjaan umum, serta ke setsgnsi pemerintahan, seperti
Badan Perencanaan Pembangunan Nasional (Bappangghta Dewan Perwakilan

Rakyat Aceh (DPRA), hingga sampai pada KedutaaarBRekdi Jakarta. Tabloid ini

8 Hasil wawancara dengan Aswar selaku Pimpinan id@labloid Tabangun Acepada
tanggal 25/8/2017 di Kantor Bappeda Aceh pukul 06:3
9 www.bappeda.acehprov.go.id/TabldabangunAceh/diakses tanggal 25 Oktober 2017.

61



62

diterbitkan sebanyak 10 edisi dalam setahun, terbitmulai dari April hingga
Desember.

Dalam hal distribusi dan percetakan tabldidbangun Acetbekerja sama
dengan HariarSerambi IndonesiaBerbeda dengaBerambi Indonesigang terbit
sebanyak 35 ribu eksamplar setiap harinya, taflalthngun Acekerbit sebanyak 20
ribu eksamplar setiap terbitannya. Pendanaan Thbioi berasal dari Anggaran
Pendapatan dan Belanja Aceh (APBA) sesuai Suratitdiepn Gubernur (SK) 2016
NOMOR 481.2 / 470 / 2016. Sehingga tabloid ini @akkan secara gratis oleh
masyarakaf’

Tabloid Tabangun Acehmenempati kantornya di Bappeda Aceh yang
beralamat di JI. Tgk. H. Mohd.Daud Beureueh No.B#hda Aceh. Tabloidini
memiliki 21 tim redaksi dan delapan tim konsultadaksi yang memiliki tugas dan
fungsi masing-masing. Gubernur Aceh, Wakil Guberhceh, dan Sekretaris Aceh
memiliki kedudukan dalam tim sebagai pelindung Medan Kepala Biro Humas

Humas Setda Aceh dan Sekretaris Bappeda Aceh sébammnggung Jawab.

2. Susunan Personalia Tim Redaksi Tabkatangun Aceft

Tabel 4.1. Susunan Personalia Tim Redaksi Tallaishngun Aceh

NO | Jabatan Pokok / Nama Kedudukan dalam Tim

8 Hasil wawancara dengan Aswar selaku Pimpinan id@abloid Tabangun Acepada
tanggal 25/8/2017 di Kantor Bappeda Aceh pukul 06:3

81 SK Gubernur Aceh Tentang Pembentukan Tim Tablaioafigun Aceh Tahun 2016
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1 Gubernur Aceh Pelindung

2 Wakil Gubernur Aceh Pelindung

3 Sekretaris Daerah Aceh Pelindung

4 Kepala Bappeda Aceh Pengarah

5 Kepala Biro Humas Setda Aceh Penanggung Jawab
6 Sekretaris Bappeda Aceh Penanggung Jawab
7 Kepala Sub Bagian Umum Bappeda Aceh  Pimpinan Umum

8 Aswar. S.Hut, MAP Pimipinan Redaksi

9 Ridwan, M. Dev Dewan Redaksi

10 | Bulman S.Sos Dewan Redaksi

11 | M. Iskandar, MA. M.Dev. Pract Dewan Redaksi

12 | Putra Suriadi, SE Sekretariat Redaksi
13 | Mohd. Meidiansyah, S.Si, MURP Sekretariat Redaksi
14 | Zulliani, SE. M.Si Sekretariat Redaksi
15 | Farid Khalikul Reza Sekretariat Redaksi
16 | Maimun Riansyah, S.Kom Information Technology
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17 | Chandra Irani, SP Photografer

18 | Syamsul Bahari Staff Layanan Umum
19 | Sarini Abdullah Staff Layanan Umum
20 | Khairul Amar, SH Staff Layanan Umum
21 | Firdaus Staff Layanan Umum

B. Tema-tema pada Rubrik Tafakur Tabloid Tabangun Aceh Edisi April-

Desember 2016

Tabel 4.2. Tema-tema pada Rubrik Tafakkur Tabl@tdangun Aceh

No | Bulan/Tahun Penulis Judul Berita Tema

1 April 2016 Muhammad Kemandirian Ekonomi alaMuamalah
Yasir Yusuf Nabi Yusuf A.S

2 Mei 2016 Dr Ir Zulkifli,| Pengelolaan Dana Otsu$luamalah
M.Si Dari Perspektif Islam

3 Juni 2016 Muhammad | Halalan Tayyiban Syariat
Yasir Yusuf

4 Juli 2016 Dr Ir Zulkifli,| Aceh Destinasi WisataMuamalah
M.Si Islam
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5 September Muhammad Kemiskinan Antarg Muamalah
2016 Yasir Yusuf Kemauan dan

ketidakmampuan

6 Oktober 2016 Hasan Basrilslam Agama Kaya dahSyariat

M, Nur Derma

7 November 2016 H.  Marthunis| Membangun denganMuamalah

Muhammad Pengetahuan

8 Desember 2016 Hasan  BasfDerajat Orang Berilmu Syariat

M, Nur

9 Desember 2016 Muhammad | Negeri Berkesejahteraan Muamalah

Yasir Yusuf

C. Pesan-pesan Dakwah dalam Rubrik Tafakur pada Tabloid Tabangun Aceh
Edis April sampai Desember 2016

Penulis akan menguraikan pesan di dalam rubrilkakkair pada Tabloid
Tabangun Aceldalam jenis materi dakwah seperti pesan dakwahrigrSyariat dan
Muamalah. Dari kedua materi dakwah diatas penukanamengklasifikasikan
sebagai berikut:

a. Pesan Tentang Muamalah
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Tabel 4.3. Pesan Muamalah dalam Rubrik Tafakkutol@d abangun Aceh

sepanjang Tahun 2016

NO Tema Pesan Tentang Muamalah
1 Kemandirian Ekonomi ala Nabi Yus| 1. Pada Rubrik Tafakur Tablo
A.S Tabangun Aceh edisi April 2016,
informasi ini mengandung kedalam jenis
April 2016 berita yang mengajak khalayak belajar
dari kisah nabi Yusuf A.S dalam
meningkatkan kemandirian ekonomi.
2 Pengelolaan Dana Otsus D|2. Pada Rubrik Tafakur Tablo
Perspektif Islam Tabangun Acetedisi Mei 2016, tujuam
informasi ini untuk diketahui terhadap
Mei 2016 khalayak dan pemerintah tentang
mengelola dana otsus dari sudut pandang
Islam.
3 Aceh Destinasi Wisata Isl¢ 4. Pada Rubrik Tafakur Tablo
Tabangun Aceledisi Juli 2017, berita ini
Juli 2017 mengandung ajakan kepada Pemerintah
untuk mengembangkan wisata Islami|di

Acenh.
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Kemiskinan Antara Kemauan d

ketidakmampuan

September 2017

5. Pada Rubrik Tafakkur Tablo

Tabangun Acehedisi September 2016

=)

informasi ini berisi tentang Faktor utama

lahirnya kemiskinan yaitu ketidakmauan

dan ketidakmampuan manusia dalam

mengelola sumber daya Alam.

NegeriBerkesejahterai

Desember 2016

6. Pada Rubrik Tafakkur Tabloic
Tabangun Acehedisi Desember 2016

informasi ini berisi tentang Kesejahtera

an

dalam perspektif Islam yang tujuannya

bisa menciptakan kedaulatan ekong
bangsa dan terpenuhinya kebutuhan d
masyarakat sehingga bi
mengaktualisasikan nilai-nilai keagama

dengan tenang dan nyaman.

Membangun Dengan Pengetah

November 2016

7. Berita Rubrik Tafakkur Tabloi
Tabangun Acehedisi November 201

mengandung informasi tentang, iln

mi

asar

an

)

nu

pengetahuan menjadi prioritas untuk

membangun kebijakan jika keunggul
dan efektifitas pembangunan sumberd

alam ingin dicapai.

an

aya




b. Pesan tentang Syariat
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Tabel 4.4. Pesan Syariat dalam Rubrik Tafakkur didbfabangun Aceh

sepanjang Tahun 2016

Tema

No

Pesan Tentang Syariat

1 Halalan Thayyiba

Juni 2016

1. Pada Rubrik Tafakur Tablo

Tabangun Aceledisi Juni 2016, berita in
mengandung

pesan dakwah &

mengajak  khalayak = mengkonsun

makanan yang mempunyai sertifika

halal.

Islam Agama yang Kaydan Derm

Oktober 2016

2. Pada Rubrik Tafakkur Tablo

Tabangun Acehedisi Oktober 2016

informasi ini memuat tentang Isla
agama yang mendorong umatnya un
terus berusaha dalam memperbaiki ng
dan meraih kesuksesan dengan melaky
amalan-amalan shalih, untuk memperé
hubungan dengan Allah dan hubung

harmonis antarsesama manusia.

ing
NSi

ASI

m

tuk

asib

kan

prat

jan




6

9

Derajat Orang Berilnr

Desember 2016

3. Pada Rubrik Tafakkur Tablo

Tabangun Acehedisi Desember 201

¢

O

informasi ini mengandung tentang ajakan

menuntut ilmu dengan banyak belajar dan

membaca agar ditinggikan derajat oleh

Allah SWT.
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D. Analisis Isi Pesan Dakwah dalam Rubrik Tafakkur Tabloid Tabangun Aceh

Edisi April sampai Desember 2016

1. Kemandirian Ekonomi ala Nabi Yusuf A.S
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Rubrik Tafakkur TabloidTabangun Acehedisi April 2016 ditulis oleh
Muhammad Yasir Yusuf, Wakil Dekan Fakultas Ekonaian Bisnis Uin Ar-Raniry,
dengan judulKemandirian Ekonomi ala Nabi Yusuf AA&rtikel ini mengangkat
cerita tentang Nabi Yusuf A.S dalam meningkatkamd&edirian ekonomi ketika
menjadi pejabat Mesir waktu itu. Sebagai anjuraiikipemerintah Aceh dari penulis
agar mengoptimalkan produksi daerah dari sumbea dégm yang tersedia. Hal ini

terbukti dari kalimat yang terdapat dalam artike] yaitu:

1. Dalam meningkatkan kemandirian ekonomi masyarakat bidang
produksi dan konsumsi, kita bisa belajar dari N#hsuf AS sebagai
representatif pemerintah Mesir waktu itu dalam nheagpi musim
kemarau yang berdampak pada kematian.

2. Pemerintah berperan penting dalam hal ini untuk goptimalkan

produksi daerah dari potensi yang ada.

Penggunaan kata “kita bisa” pada paragraf keempatipakan seruan penulis
untuk mempelajari bagaimana Nabi Yusuf mengurusnekm pada zamannya.
Dalam artikel ini juga mengutip referensi dari satyat Alquran dan satu hadist
Rasulullah guna memperkuat isi Artikel. Berikut jéemahan dua dalil yang

disebutkan:
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1. Supaya kami bertanam tujuh tahun (lamanya) sebag@nbiasanya;
maka apa yang kamu tuai hendaklah kamu biarkanlicfipa kecuali
sedikit untuk kamu makan. (Surah Yusuf; 42)

2. Hadist Rasululllah SAWdari mana harta engkau dapatkan dan kemana

harta itu engkau gunakan

Menurut peneliti antara judul dan isi artikel dalambrik ini sudah serasi atau
sejalan. Dalil yang dicantumkan dalam ayat ini pasuai dengan permasalahan yang
dibahas oleh penulis. Bahasa yang digunakan oleblipesudah cukup efektif dan
mudah dipahami oleh semua kalangan masyarakat. udapotif pesan ini
disampaikan yaitu lebih tertuju kepada pemerintahgydinilai belum maksimal
mengurus ekonomi daerah. Sehingga pertumbuhan ekohceh selama beberapa

tahun terakhir masih terbilang rendah.
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2. Pengelolaan Dana Otsus dari Perspektif Islam

Rubrik Tafakkur edisi Mei 2016 ditulis oleh Dr. Eulkifli. M.Si, Sekretaris

Bappeda Aceh, dengan judBengelolaan Dana Otsus dari Perspektif Is|debih
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dominan membahas tentang Dana Otsus (Otonomi Khu&saosh yang belum
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap pegwsan ekonomi Aceh.
Adapun pesan dakwah dalam artikel ini, menyinggtelgang pengelolaan dana
otsus menurut pandangan Alquran. Penulis juga mitkgen ayat Alquran terkait

dengan masalah yang dibahas. Terjemahan ayatuérsetu:

1. Tentang mimpi seorang raja yang melihat tujuh elami betina yang
gemuk dimakan oleh tuju ekor sapi betina yang kutas tujuh
tangkai (gandum) yang hijau dan tujuh tangkai Ilg&nnyang
kering”.(Q.S Yusuf 43)

2. Agar kamu bercocok tanam tujuh tahun sebagaimasapkemudian
apa yang kamu tuai hendaklah kamu biarkan ditangkakecuali
sedikit untuk kamu makan. Kemudian setelah itu aftatang tujuh
(tahun) yang sangat sulit, yang menghabiskan apg kamu siapkan
untuk menghadapinya, kecuali sedikit dari apa y&agu simpan

(Q.S Yusuf ayat 47-48)

Menurut peneliti, ayat yang dipakai dalam artikelsudah susuai dengan isi
artikel, namun dari segi penggunaan bahasa yangakan masih belum efektif,
karena terdapat kata-kata yang menggunakan balsasg aeperti kata “impact”
yang tidak menjelaskan maknanya, terletak padaypefretiga. Kata tersebut belum
tentu dapat dipahami oleh seluruh elemen masyarekétbih masyarakat kalangan

bawah. Adapun motif pesan ini disampaikan sebamaiiran kepada pemerintah
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Aceh terkait dengan melimpahnya dana Otsus yangrggfya dimanfaatkan untuk
pembangunan fasilitas pendidikan, kesehatan, |lagmakerja dan infrastruktur Aceh.
Namun pada kenyataannya, masyarakat Aceh belumhtegja serta belum
memberikan pengaruh yang baik bagi perkembanganoekioAceh. Hal ini dapat
dibuktikan dengan adanya kata “hendaknya dapatiafigkesecara efektif, efisien,
terukur dan terarah” yang terdapat pada paragradekeMenurut tafsiran peneliti,

kata hendaknya dimaknai dengan kata “seharusnysj lpararti anjuran dari penulis.
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3. Halalan Tayyiban (edisi bulan Juni)

Rubrik Tafakkur edisi Juni 2016 ditulis oleh MuhaaumYasir Yusuf, Wakil
dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis UIN Ar-Raniry g@m judul Halalan

Thayyiban Pesan dakwah yang disampaikan oleh penulis tnfinan mengangkat
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persamasalahan syariat. Penulis menganjurkan kepaaieyarakat Aceh untuk
mengosumsi makanan yang bukan hanya halal melaifkga baik (halalan
thayyiban). Dalam artikel ini juga adanya anjuramiuk pemerintah dan pengusaha
agar memastikan bahwa makanan yang dijual ke masytamempunyai sertifikasi

halal. Hal ini terbukti dari beberapa kalimat ydaglapat dalam artikel ini seperti :

1. Manfaat memakan makanan halal lagi baik bagi tuhahusia memberikan
efek kesehatan dan vitalitas bagi tubuh.

2. Makanan halalan thayyiban juga mempengaruhi perokant karakter
manusia untuk menjadi orang produktif dalam bekagja beramal shaleh.

3. Makanan halal bukan berarti dilihat dari zatnyaassgperti keharaman zat
yang terdapat pada babi, anjing dan darah hewag gaembelih tanpa
membaca basmallah, melainkan juga dilihat dari srnfdagaimana cara
mendapatkan makanan tersebut.

4. Disinilah peran penting pemerintah dan pengusaba fevel apapun untuk
memastikan produk yang diproduksi dan dijual ke yaeskat memiliki

sertifikasi halal.

Artikel ini juga mencantumkan beberapa kutipan taydguran untuk
memperkuat isi artikel. Antara judul (halalan thiénan) dan dalil yang digunakan
dalam artikel ini sudah serasi atau sejalan, seaina@rtikel ini mampu
mempersuasifkan khalayak untuk melakukan apa yasgmgpaikan oleh penulis.

Berikut terjemahan ayat Alquran yang digunakan:
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1. Hai sekalian manusia, makanlah makanan yang fegabhik dari apa yang
terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti kahgangkah syaitan,
karena sesungguhnya syaitan itu adalah musuh ygata bagimu. (Al
Bagarah: 168)

2. Dan makanlah makanan yang halal lagi baik (thaygldrj apa yang telah
dirizkikan kepadamu dan bertagwalah kepada Allah Bamu beriman

kepada-Nya. (Al-maidah; 88)

Menurut peneliti, materi dakwah yang disampaikasugi dengan konteks
Aceh yang notabenenya menerapkan syariat Islamaseaffahnamun masih banyak
warung-warung makan dan produk makanan lokal yasigni memiliki sertifikasi
halal. Dari segi bahasa yang digunakan sudah efigai hampir tidak terdapat kata-
kata rumit yang sulit dipahami. Adapun tujuan dpgsan ini, yaitu sebagai
peringatan kepada masyarakat Aceh akan pentingrydfaat makanan halal dan
baik. Disamping itu untuk menyadarkan pemerintakiAagar lebih giat melakukan
penyuluhan produk halal, dikarenakan kurangnya gies pemerintah kepada

pelaku usaha makanan dan minuman untuk melakukampenan sertifikasi halal.
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4. Aceh Destinasi Wisata Islam

Rubrik Tafakkur edisi Juli 2016 ditulis oleh Dr. Zulkifli M.Si, Sekretaris

Bappeda Aceh, dengan jud@lceh Destinasi Wisata Islanberisi tentang pesan
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dakwah yang dikemas dalam bentuk pesan muamalabanPdakwah yang
disampaikan yaitu, Aceh harus mampu menciptakaiwigata yang berkonsepkan
ibadah karena Aceh dikenal dengan daerah yang apkesr syariat Islam secara
kaffah. Penulis juga menganjurkan kepada pemeridtabh untuk lebih peduli
terhadap objek-objek wisata di Aceh. la juga mepg&an kepada stakeholder agar
memberikan pelayanan dan keramahan untuk mendulgely sebagai destinasi

wisata Islam. Terbukti dari beberapa kalimat beriki

1. Momentum ini harus dimanfaatkan oleh pemerintahhAdan Pemerintah
kabupaten dengan memberikan perhatian yang lebibarbéerhadap
penanganan objek wisata yang menjadi tujuan utareawisatawan.

2. Disamping itu juga diperlukan pendekatan yang lebé#ik dari seluruh
stakeholder terutama dalam memberikan pelayanan kemamahan

(hospitality) kepada para wisatawan.

Menurut peneliti, judul sudah mencerminkan isi diaii artikel. Pesan yang
dikembangkan sesuai dengan persoalan yang ramarbdipangkan dalam
masyarakat saat itu yaitu tentang Wisata Halali Bagi bahasa yang digunakan
masih terbilang sulit dipahami, penggunaan kata-lssperti “fiskal dan stagnan”
belum tentu dapat dipahami oleh semua kalanganif Mesan ini disampaikan,
karena kurangnya perhatian pemerintah terhada-objek wisata di Aceh, padahal
destinasi wisata di Aceh semakin menarik minat taisan dalam maupun luar

negeri. Buktinya kunjungan wisatawan ke Aceh sudalai meningkat. Disamping
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itu, jika wisata Islami diterapkan maka juga bergakpada perkembangan ekonomi

Aceh. Hal ini berarti ada keuntungan ganda yangptkan oleh pemerintah.

5. Kemiskinan; Antara Kemauan dan Ketidakmampuan
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Rubrik Tafakkur edisi September ditulis oleh Mulmaad Yasir Yusuf, Wakil
Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, yang ledjuKemiskinan antara
kemauan dan ketidakmampuadrerisi tentang pesan dakwah yang lebih fokus pada
faktor-faktor yang menyebabkan lahirnya kemiskinsgperti bunyi kalimat berikut

ini:

1. Kalau di dalami akar kata “miskin” miskin adalalereka yang berdiam atau
tidak bergerak, maka diperoleh kesan bahwa faktama penyebab
kemiskinan adalah sikap berdiam diri, enggan atlaktdapat bergerak dan

berusaha.

2. Keengganan ini menyebabkan kemiskinan secardauréll Sedangkan
ketidakmampuan berusaha boleh disebabkan olehatandisik boleh juga
disebabkan oleh penganiayaan manusia lain dan adatiglakadilan dalam

distribusi kekayaan”.

Untuk mengembangkan artikel ini, penulis juga naabemkan terjemahan

ayat Alquran, yaitu:

1. Tidak ada satu dabbah pun di bumi ini yang memamzekinya. (Q.S hud
(110:6).
2. Allah telah menganugerahkan kepada kamu segalgaapa kamu minta (

butuhkan dan inginkan). Jika kamu menghitung-hitoikgnat ~ Allah,



83

niscaya kamu tidak mampu menghinggakannya. Sesinggu manusia

sangat aniaya lagi sangat kufur (Q.S lbrahim (#3: 3

Menurut peneliti, ayat yang digunakan dalam artikeberkaitan atau sejalan
dengan masalah yang diangkat yaitu terkait kemaskirBahasa yang digunakan
sederhana dan mudah dimengerti. Adapun motif pasamdisampaikan, karena
relevan dengan keadaan masyarakat Aceh yang satErjidi peningkatan jumlah
penduduk miskin yang cukup drastis. Di sampingupgfuga menyinggung tentang
kekayaan alam yang Allah anugrahkan begitu bertbinnpah, yang seharusnya bisa
dikelola dengan baik sehingga dapat menyejahterk&hidupan masyarakat, namun

tidak memiliki kemampuan dan keinginan untuk meraatdannya.
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6. Islam Agama Kaya dan Derma

Rubrik Tafakkur TabloidTabangun AceliEdisi Oktober 2016 di tulis oleh

Hasan Basri M. Nur, dosen UIN Ar-Raniry, denganujuidlam Agama Kaya dan
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Derma Berisi tentang pesan dakwah yang fokus pada bdalah yang dianjurkan
untuk umat Islam agar menjadi kaya. Dalam artikel penulis juga menekankan
bahwa ibadah tidak hanya sebatas mendekatkan epada Allah melainkan juga
mengharmonisasikan hubungan antar umat manusiainH&trbukti dari kalimat

berikut ini:

1. Perintah menunaikan zakat, infaq, shadagah, wdghgh, menyantuni
yatim piatu/ fakir-miskin, naik haji serta penyertiban hewan qurban,
agigah dan lain-lain adalah bagian dari visi Iskaya.

2. Jika shalat, puasa dan haji dapat mempererat habuwtgngan Allah, maka
ibadah sosial seperti zakat, infaq, shadagah adaiatk menjalin hubungan

harmonis antar sesama manusia.

Menurut peneliti, antara judul dan materi yang wlisaikan sudah serasi.
Bahasa yang digunakan sudah efektif, singkat d&s jlangsung kepada pokok
masalah. Hanya saja dalam artikel ini, penulisktideenyertakan terjemahan salah
satu dalil agama yang sesuai dengan topik yangmga&an. Penulis hanya
menyebutkan “sangat banyak dalil agama yang meuadan umat Islam untuk
menjadi kaya’. Hendaknya penulis mengikutsertakaahs satu ayat untuk
memperkuat isi dakwah. Dikarenakan dalam berdaksaigat perlu untuk selalu

membawa dasar yang jelas untuk digunakan dalamangrgikan ajaran Islam.
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Adapun motif pesan ini yaitu untuk mengajak umasinu supaya berusaha
untuk memiliki harta agar bisa melaksanakan pdrirddlah seperti menunaikan

zakat, infag, shadaqgah, waqaf, hibah dll.

7. Membangun dengan Pengetahuan
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Rubrik Tafakkur edisi November 2016 ditulis olehMarthunis Muhammad,
Kabid Ekonomi Bappeda Aceh, dengan juddémbangun dengan Pengetahuan
berisi tentang pesan dakwah yang menyebutkan bamugpengetahuan merupakan
hal yang utama dalam kebijakan pembangunan jikadguwlan dan efektifitas ingin
dicapai. Dalam artikel ini juga adanya anjuran kmuenerapkan ilmu pengetahuan
dalam mengimplementasikan kebijakan pembangunaksidapembangunan dalam
artikel ini yaitu pengelolaan minyak atsiri AcehalHini terbukti dari beberapa

kalimat yang terdapat pada paragraf tiga.

1. Pengolaan ini membutuhkan pengetahuan di setiajairaitai komoditas
minyak atsiri, mulai dari penanaman, penyulingaoyvasi produk turunan
hingga efesiensi rantai pasok.

2. Kesemua itu memerlukan ilmu pengetahuan agat tBlaksanakan.

Penulis menggunakan dua dalil yang sesuai denganrtilsel, namun tidak
disertakan secara detail terjemahan dalil tersdtartya disebutkan menurut bahasa
penulis saja. Bahasa yang digunakan mudah dipapambaca dan sudah cukup

efektif.

Adapun, tujuan disampaikannya pesan ini karena Altstbut-sebut sebagai
pemasok minyak nilam terbanyak di dunia. Beberabaurt terakhir posisi Aceh
semakin menurun sebagai pensuplai minyak atsiridalia. Penggunaan kata

“pengelolaan ini membutuhkan pengetahuan” semalémperkuat dugaan bahwa
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penulis menyinggung supaya pemerintah dapat mdogeleninyak atsiri Aceh

dengan mengandalkan ilmu pengetahuan yang mumpuni.

8. Negeri Berkesejahteraan
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Rubrik Tafakkur TabloidTabangun Acetedisi Desember 2016 kembali
ditulis oleh Muhammad Yasir Yusuf, Wakil Dekan Fi#s Ekonomi dan Bisnis
UIN Ar-Raniry, dengan juduNegeri Berkesejahteraa®ada artikel ini beliau fokus
membahas tentang kesejateraan dalam masyarakat K& ini terbukti dari kalimat
berikut: “Ada empat indikator utama masyarakat t#ikan sejahtera, yaitu sistem
nilai Islami, kekuatan ekonomi, pemenuhan kebututasar dan sistem distribusi

serta keamanan dan ketertiban sosial”.

Dalam artikel ini penulis juga menjelaskan secarei dari keempat indikator
tersebut dan mengkaitakannya dengan dalil AlquBanikut bunyi terjemahan dalil
tersebut: “Sesungguhnya bagi kaum Saba’ ada tatelaigsaan Tuhan) di tempat
kediaman mereka yaitu dua buah kebun di sebaladnkdan di sebelah kiri. (Kepada
mereka dikatakan): “Makanlah olehmu dari rezekigyddianugerahkan) Tuhanmu
dan bersyukurlah kamu kepada-Nya (Negerimu ) adalederi yang baik dan

(Tuhanmu) adalah Tuhan yang Maha Pengampun”.

Menurut peneliti, antara judul (Negeri Berkesejedm@) dengan isi pesan
sudah sejalan, yaitu membahas tentang indikatdkatmt kesejahteraan dalam
sebuah negara. Tujuan pesan dakwah ini lebih mehdeapada kondisi masyarakat
Aceh yang belum sejahtera, karena banyaknya kesgamasosial yang terjadi di
Aceh. Salah satunya belum terimplementasinya nilai-Islami secara menyeluruh,
tingginya angka pengangguran, kemudian banyaknyaggmeis-pengemis yang

bertebaran di ruas jalan perkotaan bahkan masulddsa-desa, bahkan Aceh
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memproleh gelar daerah termiskin peringkat dua f8atera, dan masih banyak lagi
masalah sosial lainnya yang menjadikan masyarakath Aidak dapat dikatakan

sejahtera.

9. Derajat Orang Berilmu
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Rubrik Tafakkur TabloidTabangun Acehpada edisi kedua pada bulan
Desember 2016 kembali ditulis oleh Hasan Basri My,NMlosen UIN Ar-Raniry,
dengan judulDerajat Orang Berilmu Pesan yang dikembangkan tentang derajat
seorang hamba yang menuntut ilmu. Hal ini terbd&ti bunyi kalimat berikut “jan;i
Allah bahwa orang yang berilmu akan terangkat démgp dapat di buktikan sejak

kehidupan didunia”.

Dalam artikel ini, penulis tidak menyertakan terghan dalil terkait dengan
suruhan menuntut ilmu. Penulis hanya menyebutkaanyék sekali dalil yang
menganjurkan orang Islam untuk senantiasa menuintwt. Jika dilihat dari isi
artikel secara menyeluruh, terlebih penulis juganimerikan contoh, pesan ini sudah
cukup memengaruhi pembaca. Akan tetapi dengan tidalyertakan terjemahan dari
dalil, tidak menutup kemungkinan akan timbulnyadetanya oleh pembaca terkait
dengan rujukan pesan ini. Dalam ilmu dakwah senadist dan Alquran merupakan

landasan untula’i menyampaikan materi dakwah.

Judul artikel (Derajat Orang Berilmu) sudah sesiemgan masalah yang
diangkat. Adapun motif disampaikannya pesan intuygpenulis hanya memberi
motivasi untuk masyarakat Aceh agar senantiasakuntanuntut ilmu, supaya

diangkat derajat oleh Allah SWT bukan hanya di ekthnelainkan juga di dunia.
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E. AnalissLay Out Rubrik Tafakkur Tabloid Tabangun Aceh

Lay outsangat berperan penting dalam keterbacaan sudlia,rsemakin baik
lay out semakin tertarik pula seseorang menikmati suatauigtu media. Mungkin
dapat dikatakan bahwa presentigeoutlebih penting dari pada isi berita, namun isi
berita juga tidak boleh disepelekan begitu saja.bésita juga perlu diciptakan

semenarik mungkin supaya khalayak menikmati infaingang disampaikan.

Lay out yang menarik membuat pembaca tidak cepat jenulnggh
menikmati suatu berita dengan tuntas dan sebalijkgday outnya tidak beraturan
maka pembaca berita akan bosan dan tidak tertagifabaca berita atau artikel
tersebut. Setiatay out yang disajikan oleh suatu media, memiliki senuatzakna
tersendiri. Mulai dari jenisont, warna, hiasan, kepadatan, serta efek yang digunak

dalam sebuah berita atau artikel.

Tabloid Tabangun Aceladalah tabloid yang diterbitkan oleh pemerintaletAc
bekerjasama dengan Bappeda Aceh. Tabloid ini bégisiang perencanaan dan
pembangunan daerah Aceh secara kompherensif kemddiampaikan ke seluruh
penjuru Aceh, instansi pemerintahan hingga sampadapduta besar di Jakarta.
Tabloid Tabangun Aceldisebut juga sebagai suplemen media, yaitu tanmbateau
media pelengkap pada sebuah surat kabar. PasalolgédtTabangun Acelbekerja
sama dengan koran hari&erambi Indonesjadimasukkan kedalam lipatan koran

tersebut kemudian juga disebar bersamaan dengan &erambi
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Adanya tabloidTabangun Acehni sebagai media tambahan pada Serambi
Indonesia tidak memengaruhi harga dari koran tetsebabloid Tabangun Aceh
didapatkan secara cuma-cuma oleh masyarakat. Kéabiwd ini diberikan secara
gratis, tentunya pihak redaksi tabldidbangun Acelperlu memerhatikan kebijakan
lay out untuk menawarkan berita atau menarik minat pembaxbadap berita yang
disuguhkan oleh Tabloid ini. Karena semakin Haijkout pada sebuah tabloid maka

semakin tertarik pula seseorang menikmati isi soadia.

Tabloid Tabangun Aceh memiliki tiga ruang rubrikasituk publik yaitu,
Opini, Surat pembaca dan Tafakkur. Ketiga rubrikempunyai desailay outyang
berbeda-beda. Dalam hal ini, peneliti tidak mentisisday out tabloid Tabangun
Aceh pada semua halaman, yang menjadi fokus penelitu ya@anya pada rubrik

Tafakkur saja.

Pada kolom rubrik Tafakkur yang lebih menonjol atlalvarnabackground
Dalam kebijakanlay out warna harus menginformasikan sesuatu, bukan aeked
hiasan. Rubrik Tafakkur dihiasi deghackgroundoerwarna hijau muda. Warna hijau
dalam ilmu Psikologi memberi arti warna yang pemsemangat untuk beraktifitas
serta merangsang kreatifitas. Sedangkan dalamrmadgleamn, warna hijau juga dikenal
sebagai warna lambang dari surga. Menurut penpétinilihan warna background
pada rubrik Tafakkur ini sudah relevan dengan kontebrik. Pasalnya rubrik

Tafakkur adalah satu-satunya rubrik dalam Tabloidyang menyampaikan tentang
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pesan-pesan yang mengarah kepada mengajak, menot@ndgm seruan kepada hal-

hal yang lebih baik (amal ma’ruf nahi munkar).

Sedangkan jeni®nt yang digunakan pada rubrik Tafakkur menggund&an
Times New RomarFont Time New Romamemiliki sirip/kaki/serif yang berbentuk
lancip pada ujungnya. Huruf ini memiliki ketebaldan ketipisan yang kontras pada
garis-garis hurufnya. Kesan yang ditimbulkan ad&lakik, anggun, lemah, gemulai
dan feminin. Menurut penelitipnt yang digunakan sama seperti yang seperti rubrik-
rubrik lain yang terdapat pada koran-koran. Teksdeeung lebih kecil, jarak antar
baris juga sempit dan disusun dalam satu koloming§gh terkesan biasa dan kurang
menarik untuk dibaca. Hendaknya, rubrik Tafakkutedain dengan menggunakan
font yang lebih memikat, tidak terlalu kaku dan tedilsgar dimata. Sehingga

terlihat berbeda dengan rubrik-rubrik pada umumnya.

Pada bagian judul artikel dicetak tebal dan ratgdb dibagian atdsody text
sehingga teks telihat lebih rapi. Hal ini agar pana dapat melihat sekilas apa yang
paling menonjol dalam Rubrik Tafakkur tersebut.upémbaca dapat memilih untuk
membaca isi artikel tersebut atau melanjutkan [edlida lain. Maka dari itu, penting
sekali mencetak tebal judul artikel. Ditambah, kelzkan pembaca Tabloid

Tabangun Acehadalah tergolong orang-orang sibuk.

Dibagian sudut kiri atas, terdapat pasfoto pen(ianya menampakkan

kepala dan pundak penulis) serta disampingnya pgatdaama penulis lengkap



95

dengan bidang yang digeluti. Hal ini agar menumbnhkninat pembaca untuk
menelusuri isi dari artikel tersebut. Serta menjawasa penasaran pembaca akan

penulis dari artikel tersebut.

Adapun judul besar kolom “tafakkur” yang terletakdp posisi atas sebelah
kanan berdampingan dengan foto penulis, ditata atefant kunstler Scriptyang
menyerupai goresan tangan seperti dikerjakan depgaa, kuas atau pensil tajam
terlihat miring ke kanan. Kesan yang ditimbulkanmagtalah sifat pribadi dan akrab.
Menurut peneliti, desain judul besar “tafakkur” abhdepat ditulis menggunakémt
tersebut, karena selain ada makna seni dibalilkunya gapat memberi arti ramah dan
kasual. Jika dikaitkan dengan pesan yang ada dalgimk tersebut, peneliti
menyimpulkan bahwa materi dakwah yang disampaikangandung kata-kata yang

santun, serta tidak mengundang perdebatan.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis tentang pesan-pesanatiaigang terdapat pada

Rubrik Tafakkur Tabloidrabangun Aceledisi April sampai Desember 2016, dengan

menggunakan pendekataontent analysisatau sering disebut analisis kandungan

(isi) terhadap artikel-artikel yang bernuansa ddkvaapat diperoleh kesimpulan:

1. Rubrik Tafakkur TabloidTabangun Acelsepanjang tahun 2016 menurunkan
sembilan artikel. Dari sembilan artikel ini hanyaliputi dua materi dakwah yang
disampaikan, yaitu muamalah dan syariah. Adapung yaremuat tentang
muamalah sebanyak enam artikel dan tentang syseiladnyak tiga artikel. Dapat
kita ambil kesimpulan bahwa pesan dakwah pada t&#@Qi6 lebih dominan
membahas tentang masalah kesejahteraan dan ekoaégat yang sasaran
dakwahnya lebih tertuju kepada pemerintah. Bahas® ydigunakan sebagian
besar sudah efektif dan mudah dipahami. Hanya bpheaartikel saja yang masih
terdapat kata-kata yang sulit dipahami.

2. Kebijakanlay out rubrik Tafakkur TabloidTabangun Ade sama seperti rubrik
pada koran-koran biasa dalam hal pengguraain Pemilihan warndackground
sudah relevan dengan makna pesan yang disampaaikanbgrwarna hijau yang

dalam Islam dikenal sebagai lambang surga.

96



97

B. Saran

1. Pada penelitian selanjutnya, penelitian-peaglitentang media yang diterbitkan
oleh pemerintah perlu diperbanyak, digalakkan, mik@ngkan, didorong dan
difasilitasi, karena media ternyata mempunyai ké&kwauntuk menyampaikan
ideologi-ideologi tertentu maupun sisi yang berbddd media biasa yang perlu
diteliti.

2. Pada segenap redaksi Tabloithbangun Aceh diharapkan agar dapat
mempertajam bahasan-bahasan yang dituangkan kephsian, tidak melulu
membahas tentang ekonomi umat melainkan juga peelngembangkan tulisan
sesuai isu kekinian tapi tidak terlepas dari migai dakwah. Kemudian
sudikiranya dapat memperbesar kolom rubrik Tafaklarm mengganti dengdont
yang telihat lebih menarik untuk dibaca. Serta gtah baiknya pihak redaksi
mengikutsertakan para ahli agama dan pakar-pakewatadari luar Bappeda,
untuk menyampaikan pesan dakwah pada Rubrik Tafakladi penulis pada
rubrik tersebut bervariatif dan bukan orang-oraataih lingkup Bappeda Aceh

saja.
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